BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian dieksperimen karena
penelitian ini dilakukan dalam setting sosial daalsal dari suatu lingkungan
yang telah ada yaitu siswa dalam kelas, dengan ewab perlakuan di kelas
eksperimen berupa pembelajaran dengan pendekatakageitif grup (PPMG)
dan pembelajaran dengan pendekatan metakognitsikkla (PPMK) kepada
subjek penelitian untuk selanjutnya ingin mengetalabih jauh pengaruh
perlakuan tersebut dan pembelajaran biasa (PB)etliskkontrol. Di dalam
kelompok kontrol ini sampel tidak diberlakukan khsis hanya dibelajarkan
dengan pembelajaran biasa (konvensional), waktu lmdran ajar sama yang
membedakannya hanya pada cara atau metodenya.

Sejalan dengan masalah dan jenis penelitian yamgukdin, desain
penelitian yang memberikan rancangan dan struktgr eeneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian secara sahih, objektif, dkima tidak bias, menggunakan
rancangan penelitian studi eksperimen semu dimakakiatnya adalah bukanlah
yang satu lebih baik dari yang lain, tetapi perlaedidu terletak pada bagaimana
data diperoleh. Penelitian ini jJuga menggunakduggan metode kuantitatif dan
metode kualitatif. Desain penelitian yang digunakalalaha two-phase design
(Creswell (1994: 185). Pada fase pertama. desameligan yang digunakan
adalah desain faktorial 3 x 2 x 3, yaitu tiga péadsn pembelajaran (PPMG,

PPMK, dan PB), dua level sekolah (tingggi dan sg@ladan tiga kelompok



90

pengetahuan awal matematika siswa (baik, cukupkdeang). Desain penelitian
ini menggunakan desain kelompok kontpoktes-postes (atau tes awal dan tes

akhir), sebagai berikut.

X O
X O
O

>>>
ONONO,

(Ruseffendi, 2005 : 50)

Keterangan:
A : Pemilihan sampel secara acak sekolah uispkkelompok sekolah dan secara
acak kelas pada masing-masing kelonsp&hklah
Xy : Perlakuan berupa pembelajaran dengan Pendekatakddettif secara Grup (PPMG)

X, : Perlakuan berupa pembelajaran dengan Pendédiiatimkognitif secara Klasikal (PPMK)

O : Tes awal dan tes akhir kemampuan koneksi natem

Ketiga kelas sampel tersebut tidak dibentuk dengama menempatkan
secara acak subjek-subjek penelitian ke dalam Jkel@s sampel tersebut,
melainkan menggunakan kelas-kelas yang ada. Padan dini, berarti pemilihan
sampel dilakukan secara acak kelas (A). Ketiga skeldberikan perlakukan
berbeda, yakni PPMG ¢X di kelas eksperimen 1 (untuk sekolah SMPN 12
Bandung kelas VIII-C dan untuk SMPN 15 kelas VIl);Adengan PPMK (X di
kelas eksperimen 2 (untuk sekolah SMPN 12 BandwtgskVIIl-D dan untuk
SMPN 15 kelas VIII-B), dan dengan PB gjXdi kelas kontrol (untuk sekolah
SMPN 12 Bandung kelas VIII-E dan untuk SMPN 15 &eldll-C). Bahan ajar
yang diberikan ketiga kelas sama, yang membedakaenketak pada pendekatan
atau sajiannya. Siswa ketiga kelas juga diberikemmampuan awal matematis
(KAM) berguna untuk melihat kemampuan prasyaratwaisdan untuk

mengelompokkan siswa dalam pembelajaran yang terihulu dikonsultasikan
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untuk diskusikan dengan guru agar homogenitas amkilompok dan
heterogenitas di dalam kelompok tetap terpenuhrera guru kelas yang
mengajar selama ini sudah mengetahui karaktermsilsing-masing siswa dan
punya banyak pengalaman. Selain itu, siswa di &adtedas juga diberikan angket
kemandirian belajar.

Variabel-variabel bebas dalam penelitian ini adgi@mbelajaran dengan
pendekatan metakognitif grup dan pendekatan metatio klasikal di kelas
eksperimen serta pembelajaran biasa di kelas KonBedangkan variabel tak
bebas/terikatnya adalah kemampuan koneksi matendatiskemandirian belajar
siswa. Dalam penelitian ini, pengkajian secara kemgnsif pengaruh variabel
bebas, yakni pembelajaran dengan pendekatan meitkogrup dan
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif klaséa pembelajaran biasa,
terhadap variabel tak bebas/terikatnya, yakni kepuam koneksi matematis, dan
kemandirian belajar siswa, dilakukan dengan mengbidn faktor peringkat
sekolah (tinggi dan sedang) dan kemampuan awahs{paik, cukup, kurang).
Data peringkat sekolah diperoleh dari Dinas Pehkdmidan Pengajaran kota
Bandung. Sedangkan kemampuan awal siswa diper@lghhdsil tes dari soal-
soal aljabar, relasi dan fungsi sebagai matesyarat topik persamaan garis
lurus atau sistem persamaan linier dua variabelase®engan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) sehingga nilai kemampuaal siswa ini dipandang
dapat menggambarkan betul-betul kemampuan awahsiang tidak dipengaruhi

oleh waktu dan unsur subjektivitas.
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri kelas \MBmester 1 mulai bulan
Juli sampai bulan Desember 2010, sementara studiapeluan dilakukan pada
bulan Maret 2010 yang terdiri dari SMPN 12 Banddaéam kategori cluster 1
(level tinggi), SMPN 15 Bandung cluster 2 (leveti@eg)berdasarkan lokasi,
luas tanah, peringkat, sarana prasyarana dan idautnilai maximum dan nilai
minimum masuk.

Dalam penelitian ini, peringkat atau level sekotim kemampuan awal
siswa dipandang sebagai variabel kontrol. Levekolsén dikategorikan ke dalam
dua kelompok, yaitu sekolah level tinggi dan lewandah. Sementara,
kemampuan awal siswa dikategorikan ke dalam tigankeok, yaitu kemampuan
baik, cukup, dan kurang. Keterkaitan antara validlebas, variabel tak bebas,
dan variabel kontrol disajikan pada Tabel 3.1, dabel 3.2.

Tabel 3.1

Tabel Weiner Keterkaitan antara Kemampuan Koneksi Matematis,
Kelompok Pembelajaran, Level Sekolah, dan KemampuaAwal Matematika

Koneksi Matematis (KM)

Pembelajaran PPMG PPMK PB

Tinggi |Sedang Total | Tinggi |Sedang| Total |Tinggi [Sedang| Total
revelsekoln S " 1@ | m | M | & | @ [ M | () | m

Baik |KMTB- |KMSB- |KMTtB- | KMTB- |[KMSB- |KMTtB- KMTB- |KMSB KMTtB-
Kemampuan (B) PPMG |PPMG| PPMG | PPMK | PPMK | PPMK PB -PB PB

Awal Cukup [KMTC- |KMSC |KMTtC | KMTC | KMSC | KMTtC |KMTC- |[KMSC |[KMTtC-
Matematika| (C) |PPMG |PPMG| PPMG | -PPMK| PPMK | PPMK | PB -PB PB

(P)  |Kurang [KMTK- |KMSK [KMTtK- | KMTC | KMSK | KMTtK [KMTK - [KMSK [KMTtK-
(K) |PKBPP |PKBPP|PKBPP | PPMK | PPMK | PPMK | PB | -PB | PB

KMT- |KMS- | KMTt- | KMT- | KMS- | KMTt- | KMT- [KMS- | KMTt-
PPMG |PPMG | PPMG | PPMK | PPMK | PPMK PB PB PB

KM- PPMG KM- PPMK KM- PB

Keterangan (contoh):

KM-PPMG : Kemampuan koneksi matematis siswa yaegperoleh
dengan PPMG
KMTB-PPMG : Kemampuan koneksi matematis siswa dartAM baik pada
level sekolah tinggi yang memperoleh dengan PPMG



KMTtB-PKBPP :

KMT-PPMK

KMSB-PB

KMTtK-PB
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Kemampuan koneksi matematis siswagde KAM baik yang
memperoleh dengan PPMG

: Kemampuan koneksi matematis siswa gadel

sekolah tinggi yangmperoleh dengan PPMK

. Kemampuan koneksi matematis siswa dehgfed baik pada

level sekolah sedang yang memperoleh dengan PB

. Kemampuan koneksi matematis siswa dengan KAM kurang

yang memperoleh dengan PB

Tabel 3.2

Tabel Weiner Keterkaitan antara Kemandirian Belajar,
Kelompok Pembelajaran, Level Sekolah, dan KemampuaAwal Matematika

Kemandirian Belajar (KB)

Pembelajaran

PPMG PPMK PB

Level sekolah (LS)

Tinggi [Sedang Total | Tinggi |Sedang| Total |Tinggi |Sedang| Total
Q) (S) (T) () ©) (Tt (M (S) (Tt)

Baik | KBTB- |KBSB-|KBTtB- | KBTB- | KBSB- | KBTtB- |KBTB- |KBSB- |KBTtB-

Kemampuan (B) PPMG |PPMG| PPMG | PPMK | PPMK | PPMK PB PB PB

Awal Cukup |KBTC- |KBSC | KBTtC | KBTC- | KBSC | KBTtC |[KBTC- |KBSC- |KBTtC-
Matematika| (C) |PPMG |PPMG| PPMG | PPMK | PPMK | PPMK | PB PB PB

(P) Kurang | KBTK- [KBSKP|KBTtK- | KBTC | KBSK | KBTtK |[KBTK- [KBSK- |[KBTtK-

(K) |PKBPP | KBPP |PKBPP | PPMK | PPMK | PPMK | PB | PB | PB

KBT- |KBS- | KBTt- | KBT- KBS- | KBTt- | KBT- | KBS- | KBTt-
PPMG |[PPMG | PPMG | PPMK | PPMK | PPMK PB PB PB

KB- PPMG KB- PPMK KB- PB

Keterangan (contoh):

KB-PPMG

KBTB-PPMG

KBTtB-PKBPP :

KBT-PPMK

KBSB-PB

KBTtK-PB

: Kemampuan kemandirian belajar siswagyaemperoleh

dengan PPMG

: Kemampuan kemandirian belajar siswaga® KAM baik

pada level sekolah tinggi yang memperoleh dengdn@P

Kemampuan kemandirian belajar sissagan KAM baik
yang memperoleh dengan PPMG

. Kemampuan kemandirian belajar siswdapkevel

sekolah tinggi yangmperoleh dengan PPMK

. Kemampuan kemandirian belajar siswa dartgAM baik

pada level sekolah sedang yang memperoleh dengan PB

- Kemampuan kemandirian belajar siswa dengan KAMrgira

yang memperoleh dengan PB
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Desain penelitian kualitatif digunakan untuk merggddrasi lebih jauh
keterlaksanaan pendekatan PPMG, PPMK dan PB dalaayaupeningkatan
kemampuan koneksi matematis, dan pembentukan kémaanelajar siswa SMP
yang diteliti. Data diperoleh berdasarkan informdari guru dan siswa yang
mendapat pendekatan PPMG dan PPMK dan beberaph tokeyarakat yang
diwawancarai serta lembar observasi. Untuk - meng@mallebih dalam
keterhubungan berbagai informasi yang diperolehkamailakukan triangulasi.
Triangulasi data dilakukan dengan mengaitkan beikafprmasi yang diperoleh,
seperti hasil kerja siswa terhadap tes yang diamrribbservasi, dan wawancara
dengan siswa, guru, dan tokoh masyarakat bertujuatuk memperoleh

kekurangan atau mengsinergikan kedalaman dalarganahsis data.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang menjadi sasaran generalisasi daii penelitian ini adalah
seluruh siswa sekolah menengah pertama negeritaiBandung yang memiliki
cluster 1 (peringkat tinggi) dan cluster 2 (periagkedang). Alasan penting dan
logis yang menjadi dasar pertimbangan penulis adiaiéwa (1) level sekolah
rendah tidak dipilih karena dikhawatirkan berhaslnatau gagalnya suatu
pembelajaran bukan karena baiknya atau jeleknyabekajaran, melainkan
karena faktor siswanya yang lebih berpengaruh. B@)dasarkan kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP) materi persamaans glurus dan sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV) yang memilkarakteristik dalam
menyelesaikan masalahnya memerlukan suatu progei&ibé&ingkat tinggi bagi

siswa dalam merencanakan suatu tugas, sehinggaametiengan karakteristik
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pendekatan metakognitif yaitu merencanakan, mengomtan mengevaluasi
pikiran. (3) Tingkat perkembangan kognitif siswayjgusudah pada awal fase
formal operasional (>12 th) yaitu awal pembentuka@mikiran belum terpola)
dalam berpikir abstrak dan berpikir ilmiah yang gatn dibutuhkan sebagai
pondasi ke depan, sehingga adanya relevansinyaddwagakteristik pendekatan
metakognitif dan masih dapat ditingkatkan kemampk@neksi matematis yang
berkarakter berpikir tingkat tinggi serta aspek kedirian belajar yang
dikembangkan membutuhkan pengalaman-pengalamanmaisite yang dapat
mereka rasakan sendiri dan dapat digunakan di ,kefdy selain itu
mempertimbangkan pengalaman belajar siswa relaifinb banyak berpikir
formal atau masih awal berpikir formal dibandingkaslas di atasnya, sehingga
diharapkan awal pembentukan kebiasaan belajar mé@kiasarkan karakteristik
pendekatan metakognitif dalam mengembangkan kemamdielajar siswa, dapat
memberi dampak yang positif bagi siswa dalam pemgatdiri dan mengenali
kesalahannya bagi perkembangannya.

Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan dengan mperhatikan
keterwakilan sekolah dan kesetaraan kelas daringrasasing peringkat sekolah.
Penentuan peringkat sekolah didasarkan pada dateDofes Pendidikan dan
Pengajaran kota Bandung dan dari penjelasan beberap di sekolah. Dalam
penelitian ini, peringkat sekolah dikelompokkan d@&am dua kategori, yaitu
sekolah peringkat tinggi dan peringkat sedang. Bekperingkat tinggi dipilih
karena terkait dengan karakteristik pembelajarangae pendekatan metakognitif,

siswa dituntut untuk berpikir tingkat tinggi. Serntema dipilih level menengah
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karena mengingat pada level ini kemampuan akadsiswkanya relatif heterogen,
mulai dari yang terendah sampai dengan yang tejtohpat terwakili.

Dari masing-masing peringkat sekolah dipilih secacak satu sekolah.
Dengan kata lain, terdapat dua sekolah yang mewaki$ing-masing peringkat
sekolah. Selanjutnya, dari dua sekolah ini dipdéctara acak tiga kelas sebagai
sampel penelitian. Dengan demikian, unit sampehrdapenelitian ini adalah
kelas, bukan individu siswa untuk menggeneralif2asmilihan kelas-kelas relatif
homogen, artinya semua kelas dipandang mempunyaark@uan setara atau
ekuivalen.

Dalam hal ini, sampel penelitian dipilih SMP kel&8ll. Sedangkan
pemilihan siswa SMP sebagai subyek penelitianigaghrkan pada pertimbangan
keragaman kemampuan akademik, tingkatan berpikiwasi dan kondisi
perkembangan fisik dan psikologis mereka yang miasrada pada awal berpikir
formal atau transisi dari berpikir konkret ke b&npiabstrak sehingga mereka
memiliki kesiapan dalam pembentukan pondasi berpistrak dan kemandirian
belajar mereka yang menjadi fokus kajian penelitian

Dari dua sekolah yang terpilih sebagai sampel jtearel selanjutnya secara
acak dipilih tiga kelas, terdiri dari satu kelasbagai kelas eksperimen 1
(pembelajaran dengan pendekatan metakognitif gregty kelas sebagai kelas
eksperimen 2 (pembelajaran dengan pendekatan ngeitik&lasikal), dan kelas
lainnya sebagai kelas kontrol (pembelajaran biaB&ngan demikian, secara

keseluruhan semua kelas terdapat 6 kelas sebaggekgenelitian, yakni
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masing-masing tiga kelas (kelas eksperimen 1, kekaperimen 2, dan kelas

kontrol) yang mewakili setiap peringkat sekolah.

Berdasarkan pertimbangan pengambilan sampel dj ataka langkah-
langkah penentuan sampel penelitian ini adalahgsebeerikut:

1. Mendaftar beberapa SMP Negeri yang memiliki sdkattuster 1 (level
tinggi), cluster 2 (level sedang) dan memiliki jamlkelas lebih dari tiga.

2. Mengambil secara acak dengan teknik stfdfatified sampling) satu SMP
Negeri yang level tinggi dan satu SMP Negeri derigael sedang

3. Mengambil secara acak tiga kelas VIIl pada masiaging SMP terpilih.

4. Menentukan secara acak kelas dengan teknik kelonfgdokter random
sampling) yang mendapat pembelajaran dengan pendekatanageitkgrup
(kelas eksperimen 1), kelas yang mendapat perabatagengan pendekatan
metakognitif klasikal (kelas eksperimen 2), dan akelyang mendapat
pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

5. Pada masing-masing kelompok siswa akan dilakukagglompokan kembali
berdasarkan KAM yang dimilikinya, KAM siswa dikelpok menjadi tiga
yaitu KAM baik, KAM cukup, dan KAM kurang. KAM sisw didasarkan
pada tes yang diberikan di awal penelitian.

Menentukan pengkategorian KAM dengan menggunakaterilar, kriteria

pengelompokkan berdasarkan skor rata-rgtdgn simpangan baku (sb) yaitu:

a. siswa kategori baik : total nilai KAM> X +sb
b. siswa kategori cukup;x - sb < total nilai KAM < x +sb

c. siswa kategori kurang : total nilai KAM X - sb
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Prosedur pengambilan subyek sampel di atas disgpida Gambar 3.1 berikut:

Gambar 3.1. Prosedur Pengambilan Sampel

SMPN Acak Acak Kelas E-C
Populas Level 3 Kelas VIl > Kelas E-D
Tinggi |
SMPN
Bandung | Acak (ada 8 kelas) Kelas K-E
Level oo
Tinggi & 2 SMPN
Level Bandung Acak Kelas E-A
Sedang SMPN g
N Level Acak: 3 Kelas VII| Kelas E-B
Sedang Kelas K-C
(ada 7 kelas)

n
>

Pemilihan kelompok sampel beserta ukurannya desajikecara ringkas

pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
Sampel Penelitian Berdasarkan Level Sekolah
Level Sekolah Sekolah Kelompok Subjek Ukuran Sampel
Siswa Kelas E-C 42
(Metakognitif Grup)
Tinggi SMPN 12 Siswa Kelas E-D 42
(ada 12 SMPN) | (kelas VIII) (Metakognitif Klasikal)
Siswa Kelas K-E 42
(Kelompok Biasa)
Siswa Kelas E-A 45
(Metakognitif Grup)
Sedang SMPN 15 Siswa Kelas E-B 45
(ada 10 SMPN) | (kelas VIII) (Metakognitif Klasikal)
Siswa Kelas K-C 46
(Kelompok Biasa)
Jumlah 262

Siswa sampel sebanyak 262 ini sudah cukup repedgesgsuai dengan

pendapat (Ruseffendi, 2005:104) yang menyatakawdélanyaknya siswa untuk

penelitian percobaan (eksperimen) paling sedikibi2hg perkelompok.

SMP Negeri 12 Bandung yang dipilih secara acak ifilerdelapan kelas

VIl selanjutnya dipilih secara acak kelas sebantigl kelas dengan jumlah
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siswa 42 orang (kelas VIII-C), 42 orang (kelas \DIJ, dan 42 orang (kelas VIII-
E) dan SMP negeri 15 Bandung yang dipilih secaak anemiliki tujuh kelas
VIII selanjutnya dipilih secara acak kelas sebanygk kelas terdiri dari 44 siswa
(kelas VIII-A), 45 siswa (kelas VIII-B), dan 46 wia (kelas VIII-C). Hasil uji
normalitas data (uji Kolmogorov-Smirnov-Z) menurkak bahwa data
kemampuan awal matematika siswa pada ketiga kaelaserdistribusi normal
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3.4. Haglkbgmuji ini dapat dilihat pada
lampiran D-1.

Tabel 3.4

Uji Normalitas Data Kemampuan Awal Matematika
Siswa Kelas VIII SMPN 12 Bandung

Kelas n Rata-rata | Simpangan Baku| Sig. | Keterangan
VIII-C 42 21,857 4,337 0,11 Normal
VIII-D 42 21,238 4,853 0,20 Normal
VII-E 42 22,048 5,070 0,18 Normal

Tabel 3.4. menunjukkan bahwa nilai probabilitaguanilai significance
(sig.) ketiga kelas lebih besar dari= 0,05. Ini berarti data kemampuan awal
matematika siswa ketiga kelas berdistribusi norn&@mentara itu, hasil uji
homogenitas varians data kemampuan awal matenssiva ketiga kelas dengan
uji levene menunjukkan bahwa niggnificance (sig.) yaitu 0,54 lebih besar dari
a = 0,05. Ini berarti varians data ketiga kelas alddlomogen sebagaimana dapat
dilihat pada Tabel 3.5. Hasil lengkap uji ini dagaihat pada lampiran D-1.
Tabel 3.5

Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan Awal Matemaika
Siswa Kelas VIII SMPN 12 Bandung

Levene Statistic| dk1 dk 2 Sig.
0,618 2 123 0,54
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Selanjutnya, hasil ujANOVA satu jalur menunjukkan bahwa nilagnificance
(sig.) adalah 0,86 lebih besar darEe 0,05. Ini berarti tidak ada perbedaan secara
signifikan rata-rata kemampuan awal matematika sishari ketiga kelas VIII
tersebut pada taraf signifikansiE 0,05 sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 3.6.
Hasil lengkap uji ini dapat dilihat pada LampirarlD

Tabel 3.6

Uji Kesetaraan Data Kemampuan Awal Matematika
Siswa Ketiga Kelas VIII SMPN 12 Bandung

Sum of
Squares df Mean Squar F Sig.
Between Groug 6,492 2 3,246 0,155 0,86
Within Groups] 2571,167 123 20,904
Total 2577,659 125

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa niggnificance (sig.) adalah 0,86 lebih
besar dari 0,025. Hal ini berarti bahwa tidak tpetaperbedaan rata-rata
kemampuan awal matematika siswa ketiga kelas VMPS 12 Bandung pada
taraf signifikansio = 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil secara &etiga kelas
ini yaitu kelas VII-C dijadikan sebagai kelas e&smen yang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif grupM@®), kelas VIII-D
sebagai kelas eksperimen yang mendapat pembelaggagan pendekatan
metakognitif klasikal (PPMK) dan kelas VIII-E selaadelas kontrol (PB) yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan biasa.

SMP Negeri 15 Bandung memiliki tujuh kelas VlIpiih secara acak tiga
kelas dengan jumlah siswa 45 orang (kelas VIII-A)5 orang (kelas VIII-B), dan
46 orang (kelas VIII-C). Hasil uji normalitas dafiagji Kolmogorov-Smirnov)

menunjukkan bahwa data kemampuan awal matemaska pada ketiga kelas
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ini berdistribusi normal sebagaimana dapat dilpeda Tabel 3.7. Hasil lengkap
uji ini dapat dilihat pada Lampiran D-2.
Tabel 3.7

Uji Normalitas Data Kemampuan Awal Matematika
Siswa Kelas VIII SMPN 15 Bandung

Kelas n Rata-rata |Simpangan Baku | Sig. Keterangan
VIII-A 45 22,000 3,405 0,200 Normal
VIII-B 45 20,600 4,287 0,200 Normal
VII-C 46 20,457 3,053 0,200 Normal

Tabel 3.7 menunjukkan bahwa data kemampuan awednmaéika siswa
ketiga kelas berdistribusi normal pada taraf sigaifsia = 0,05. Sementara itu,
hasil uji homogenitas varians data kemampuan avatemmatika siswa ketiga
kelas dengan uji Levene menunjukkan bahwa variata Ketiga kelas adalah
homogen sebagaimana dapat dilihat pada Tabel &8 lengkap uji ini dapat
dilihat pada Lampiran D-3.

Tabel 3.8

Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan Awal Matemaika
Siswa Kelas VIIIl SMPN 15 Bandung

Levene
Statistic dk 1 dk 2 Sig.
1.908 2 133 0,152

Selanjutnya, hasil ujANOVA satu jalur menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan secara signifikan rata-rata kemampuah matematika siswa dari
ketiga kelas (VIII-A, VII-B, dan VIII-C) tersebysada taraf signifikansi = 0,05
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.9. Hasil l@mgki ini dapat dilihat pada

Lampiran D-2.
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Tabel 3.9

Uji Kesetaraan Data Kemampuan Awal Matematika
Siswa Ketiga Kelas VIII SMPN 15 Bandung

Sum of
Squares df Mean Squar F Sig.
Between Groug 65,758 2 32,879 2,516 | 0,085

Within Groups] 1738,213 133 13,069
Total 1803,971 135

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa nignificance sig. = 0,085 lebih besar
dari 0,025. Hal ini berarti bahwa tidak terdapatbpelaan rata-rata kemampuan
awal matematika siswa ketiga kelas VIII SMPN 15 darmg pada taraf
signifikansi a = 0,05. Oleh karena itu, dapat dijadikan sampekfiggan ketiga
kelas yang diambil secara acak kelas, kelas Vlls@bagai kelas dengan
pembelajaran PPMG, kelas VIII-B sebagai kelas dengembelajaran PPMK,
dan kelas VIII-C sebagai kelas dengan pembelajaBan

Berdasarkan hasil-hasil pengujian di atas dapatakan bahwa tidak ada
perbedaan secara signifikan kemampuan awal matamatintara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum pemberiaralpeah dalam penelitian ini
baik di SMPN 12 Bandung (sekolah level tinggi) maugi SMPN 15 Bandung
(sekolah level sedang). Perbedaan kemampuan awahraika hanya terjadi
sebagai akibat adanya perbedaan level kedua seketdablah hasil uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data gabung@M untuk level
sekolah tinggi dan level sekolah sedang data tit@kdistribusi normal

ditunjukkan oleh Tabel 3.10.
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Tabel 3.10
Uji Normalitas Data KAM Siswa Kedua Level Sekolah

Berdasarkan Tiga Pendekatan Pembelajaran

Level Statistik Pendekatan Gabungan
Sekolah PPMG | PPMK PB (PPMG+PPMK+PB)

N 42 42 42 126
Tingg KS-Z 0,123 0,110 0,115 0,114

Sg. 0,114 0,200 0,183 0,000

Ho Diterima | Diterima | Diterima Ditolak

N 45 45 46 136
Sedang KS-Z 0,100 0,094 0,89 0,085

Sg. 0,200 0,200 0,200 0,018

Ho Diterima | Diterima| Diterima Ditolak

Dilanjutkan dengan ujnon parametric Tests yaitu Uji Mann-Whitney U
digunakan untuk membandingkan dua sampel indepeddegan skala ordinal
atau skala interval tetapi data tidak berdistribusimal. Sebagaimana hasil uji
Mann-Whitney U yang ditampilkan pada Tabel 3.11siHeengkap uji ini dapat
dilihat pada Lampiran D3.

Tabel 3.11

Uji Perbedaan Data Kemampuan Awal Matematika Siswa
Berdasarkan Level Sekolah

Skor KAM LevSek
Mann-Whitney U 7050,500
Wilcoxon W 16366,500
z -2,484
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,013

Tabel 3.11 menunjukkan bahwa nikgnificance (sig.) lebih kecil dari
0,025. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaaa-natt kemampuan awal
matematika siswa pada sekolah level tinggi danlabkievel sedang pada taraf

signifikansia = 0,05. Dari kedua nilai rata-rata dapat diketabainwa rata-rata
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kemampuan awal matematika siswa sekolah level itisggesar22,103 lebih
besar dari pada rata-rata pengetahuan awal makensegiva sekolah level sedang
sebesal1,259dengan skor total 40. Perbedaan rata-rata inngisay akibat dari
level sekolah diduga kesiapan dan keseriusan si@l&m menjawab soal tes
KAM tersebut juga pengetahuan awal siswa terhadagenmrelasi dan fungsi
yang di tes-kan.

Di samping melibatkan siswa kelas VIl pada kede&olah SMPN 12
Bandung dan SMPN 15 Bandung, juga dilibatkan ermopatg guru matematika
dari kedua sekolah tersebut sebagai observer dam drang ahli pendidikan
matematika sebagai validator perangkat pembelajatan instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini.

C. Pengembangan Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini diperoleh dengan menggunalelapan jenis instrumen,
yaitu (1) tes kemampuan awal matematika siswa, (2) tes kenampgoneksi
matematis, (3) angket kemandirian belajar siswga,|gihbar observasi kegiatan
pembelajaran, (5) lembar perasaan siswa setelahgikogin pembelajaran,
(6) pedoman wawancara, (7) profil siswa dan (8)badjar dan catatan lapangan
dan dokumen terkait proses pembelajaran berlangsduragan terhadap ketujuh

instrumen tersebut disajikan sebagai berikut.
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1. Instrumen Tes Kemampuan Awal Matematika (KAM)

Kemampuan awal matematika adalah berupa epamgan yang dimiliki
siswa dan dibawa ke dalam proses belajar sebeldakpan pembelajaran dalam
penelitian ini berlangsung. Tes KAM diperuntukamp&ea seluruh kelas VIII di
level sekolah tinggi dan level sekolah sedang, dertgjuan melihat kesetaraan
atau ekuivalensi sampel. Hasil KAM digunakan untoéngetahui pengetahuan
siswa sebelum pembelajaran berlangsung, pengela@npsiswa, dan untuk
menjawab terkait dengan rumusan masalah yang tiletapkan. KAM siswa
diukur dengan menggunakan seperangkat soal tes diadgbsi dari soal-soal
latihan setiap pokok bahasan yang ada pada bukw-pelajaran matematika
SMP kelas VIII semester 1 dan sesuai dengan KumkulTingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

Pemilihan soal berdasarkan materi yang telgelajari siswa. Soal-soal
yang diadopsi, dipilih dan dimodifikasi hanya tdesapada redaksi dan istilah
yang disesuaikan dengan keadaan siswa berada gktr@h, sedangkan yang
lainnya sesuai dengan aslinya. Beberapa pertimbamgagabdopsi soal-soal dari
buku pelajaran diantaranya : 1) soal-soal disusleih g@akar penulis buku
pelajaran matematika yang biasanya sudah pengalapenah ditatar dan
didampingi oleh editor buku pelajaran matematikd dagi conten, ketikan dan
kesusuaian dengan indikator serta telah mempet8BN, sehingga tidak perlu
diragukan lagi mengenai validitas dan reliabeliyasr2) ruang lingkup materi
bahan tes sudah diterima siswa saat kelas VIl as@hester 3) tingkat

kesukarannya bervariasi dan kemampuan yang teskegiiai dengan harapan
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KTSP. Banyaknya tes KAM terdiri 20 soal benbentukektif dengan empat
pilihan dan dua soal berbentuk uraian yang mencakaperi sesuai dengan
silabus matematika SMP kelas VIl awal semestemaBgyterkait dengan topik
yang diajarkan yaitu persamaan garis lurus dan SRiBitu :

1. Faktorisasi Suku Aljabar : mengelompokkan suku-suku sejenis dari suatu
suku banyak, menyederhanakan suku banyak, menentuksil kali suatu
bilangan dengan suku dua, menentukan hasil kali saku dengan suku dua
dan menentukan hasil kali suku dua dengan suku dhra menentukan
perpangkatan suku dua.

2. Relasi dan Fungsi :menjelaskan dan menyatakan masalah sehari-hagi yan
berkaitan dengan fungsi, menyatakan suatu fungg terkait dengan kejadian
sehari-hari dan menggambar grafik fungsi dalam dtioat Cartesius.

Alasan soal yang digunakan berbentuk uraian adalphya terlihat jelas
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah dasapawang diberikan.
Pemberian tes KAM, selain bertujuan untuk mengetkeémampuan awal siswa
sebelum pembelajaran berlangsung, dimaksudkan pulatk memperoleh
gambaran tentang kesetaraan rata-rata kelompok emsign-1 (PPMG),
kelompok eskperimen-2 (PPMK) dan kelompok kont®B), sekaligus untuk
penempatan siswa ke dalam kategori KAM siswa (beikkup, dan kurang).
Sementara hasil tes KAM dari kelompok eskperimedihanfaatkan untuk
pembentukan anggota kelompok belajar siswa yamgpterdahulu didiskusikan
kepada guru matapelajaran matematika yang bermangal yang sesuai tuntutan

pembelajaran dengan pendekatan Metakognitif.



107

Sebelum tes digunakan dalam penelitian, terlebimuldadilakukan uji
validitas untuk melihat validitas isi dan validitasuka. Uji validitas isi dan
validitas muka dilakukan oleh para penimbang yangngbap ahli dan
mempunyai pengalaman mengajar dalam bidang pemagidikatematika. Untuk
mengukur validitas isi, dilakukan pertimbangan lasetkan pada kesesuaian soal
dengan kriteria aspek-aspek KAM, kesesuaian sogjate materi ajar kelas VIII,
dan kesesuaian tingkat kesukaran untuk siswa ketasbut. Untuk mengukur
validitas muka, pertimbangan dilakukan berdasapauea kejelasan soal tes dari
segi bahasa dan redaksi, sajian, serta akurasiagaatdu ilustrasi.

Uji validitas isi dan validitas muka dilakukan olempat orang penimbang
yang berlatar belakang pendidikan S2 pendidikarematika (sedang menempuh
jenjang pendidikan S3) dan satu orang penimbangy \aerlatar belakang
pendidikan S2 pendidikan matematika. Kelima ora@gimpbang tersebut diminta
untuk memberikan pertimbangannya terhadap soal KBd&mbar pertimbangan
KAM secara lengkap disajikan pada Lampiran ASklanjutnya berdasarkan
pertimbangan para validator ada beberapa revidi Is8&1. Revisi KAM oleh
validator disajikan berikut:

Perbaikan butir-butir soal berdasarkan komentan ataan perbaikan para

penilai, disajikan sebagai berikut.

Soal 1 (Semula)

Secara umum, relasi diartikan sebagai ....
a. hubungan beberapa himpunan.
b. hubungan antara anggota satu himpunan denggotangmpunan lain.

c. fungsi.
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d. pemetaan.

Para penilai menyarankan untuk mengganti kalirSBacara umum, relasi

diartikan sebagai...” dengan “apa yang dimaksudydemelasi.”. Hal ini akan

memberikan kejelasan bagi siswa. Berikut adalatusam soal setelah diperbaiki.

Soal 1 (Setelah diperbaiki)

Apa yang dimaksud dengan relasi....

a. hubungan beberapa himpunan.

b. hubungan antara anggota satu himpunan denggotangmpunan lain.
c. fungsi.

d. pemetaan.

Soal 4 (Semula)

Perhatikan diagram-diagram panah berikut.
A

A B

—t | - _4:

(i) (ii)

- [
T e
- \\- N B

Para penilai menyarankan untuk mengganti kalimad& diagram di atas...”

dengan “Pada diagram panah di atasHal ini akan memberikan kejelasan bagi

siswa. Berikut adalah rumusan soal setelah diparbai

Perhatikan diagram-diagram panah berikut.

Soal 4 (Setelah diperbaiki)
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-——"/ - —4

>y N - A = = A

(i)
A B A B
{ﬁ} E =
=2 (. g >y

(iii) (iw)

Pada diagram panah di atas, yang bukan merupakgsifadalah ....

a. (i) dan (i) b. (i) dan (iii) c. (ii) dan (iii) d. (iif) dan (iv)

Soal 10 (Semula)

Fungsif didefinisikan olehf(x) = 2¢ — x + 1 dengan domain {-1, 0, 1}. Daerah
hasil fungsi tersebut adalah ....

a. {4, -1, 2} b. {4, -1, 2} #,1,-2} d. {~4,1, 2}

Para penilai menyarankan untuk mengecek kembadiljaw. Berikut adalah

rumusan soal setelah diperbaiki.

Soal 10 (Setelah diperbaiki)
Fungsif didefinisikan olehf(x) = 2¢ —x + 1 dengan domain {-1, 0, 1}. Daerah
hasil fungsi tersebut adalah ....

a.{4,1,2) b. {4, =1, 2} c.{4,1,-2}  d.{-4,1,2
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Soal 11 (Semula)

Diketahui f : x —» —2x + 9. Jikap — 15, nilaip adalah....

a.—3 b. -2 c.2 d.3

Para penilai menyarankan untuk merubah format pamyadari “Diketahui
f:x— =2+ 9. Jikap — 15, nilaip adalah...” menjadi “Diketahdi(x) = —2x + 9.

Jikaf (x) = 15, nilaix adalah ....Berikut adalah rumusan soal setelah diperbaiki

Soal 11 (Setelah diperbaiki)

Diketahui f (X) = —2x + 9. Jikaf (X) = 15, nilaix adalah....

a.—3 b.—2 C.2 d.3

Soal 20 (Semula)

Perhatikan gambar di bawah ini !

(x-3) cm X cm

(x+5) cm X cm

Diketahui persegi panjang dan persegi di atas poeyai luas yang sama.
Tulislah persamaan dalam x dan selesaikanlah! 8emutentukan keliling

masing-masing gambar di atas?

Para penilai menyarankan untuk format pengetikatarx cm dengan font atau
huruf italic hal ini berdasarkan aturan bahwa \@lieharus di ketik miring dan
perubahan aspek kalimat dan format penyajian. Berddalah rumusan soal

setelah diperbaiki.
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Soal 21 (Setelah diperbaiki)

Perhatikan gambar di bawabh ini !

x-3) cm X cm

X+5) cm Xxcm

Gambar persegi panjang dan persegi di atas memipluagayang sama. Tulislah
persamaan luas dua bangun tersebut dataman selesaikanlah! Kemudian
tentukan keliling masing-masing gambar di atas?

Hasil pertimbangan mengenai validitas muka dardital isi KAM secara
lengkap disajikan pada Lampiran A-2.

Hasil pertimbangan terhadap validitas muka diaisaliddengan
menggunakan statistic Q-Cochran yang bertujuankumingetahui keseragaman
para penimbang terhadap tes KAM ditinjau dari sediasa dan redaksi, sajian,
serta akurasi gambar atau ilustrasi. Hasil diaisatisngan menggunakatatistic

Q-Cochran disajikan pada Tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.12.
Analisis Statistik ANOVA Validasi Muka

Sum of
Squares | df |Mean Squar| Cochran's Q Sig

Between People 0,364 21 0,017

Within People Between Items 0,145 4 0,036 8,000 0,09
Residual 1,455 84 0,017
Total 1,600 88 0,018

Total 1,964 109| 0,018
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Dari hasil pengolahan data berdasarkan pertimbargaa validator
diperoleh asymp.Sg. = 0,09 atau probabilitas lebih besar dard5 Jadi pada
taraf signifikansio = 5% dapat disimpulkan bahwa para penimbang mkéaku
pertimbangan yang seragam terhadap tiap butir #dd Hari segi validitas muka
mencakup aspek (1) kejelasan dari segi bahasasiedak yang digunakan dan
(2) kepatutan/kepantasan/kemenarikan dari penamgdgan instrumen.

Hasil pertimbangan validitas isi juga dianalisisng@n menggunakan
statistic - Q-Cochran yang bertujuan untuk mengetakeseragaman para
penimbang terhadap tes KAM ditinjau dari kesesuaian materi pokok yang
diberikan sesuai kisi-kisi instrumen, tujuan yangin dicapai, aspek kemampuan
yang diukur, indikator kemampuan yang diukur damgkat kesukaran untuk
siswa SMP kelas VIII semester 3. Hasil pertimbangahditas isi dianalisis

dengan menggunakan statistic Q-Cochran disajikda pabel 3.13 berikut:

Tabel 3.13.

Analisis Statistik ANOVA Validasi Isi
Sum of Squarey df |Mean Squar| Cochran's Q Sig

Between People 3,755 21 0,179
Within People Between ltems 0,055 4 0,014 1,714 0,79

Residual 2,745 84 0,033

Total 2,800 88 0,032

Total 6,555 109 0,060

Dari hasil pengolahan data berdasarkan pertimbargaa validator
diperoleh asympSg. = 0,79 atau probabilitas lebih besar darD5 Jadi pada
taraf signifikansio = 5% dapat disimpulkan bahwa para penimbang mkéaku

pertimbangan yang seragam terhadap tiap butir & Idari segi validitas isi
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mencakup (1) kesesuaian butir soal dengan aspekrpoan awal matematis
yang diukur (kisi-kisi) dan (2) kesesuaian dengmgkiat perkembangan atau
kemampuan siswa dalam memahami kalimat.

Selanjutnya perangkat tes KAM diujicobakan secarbatas pada enam
orang siswa (2 orang siswa berkemampuan baik, 2gosegswa berkemampuan
cukup, dan 2 orang siswa berkemampuan kurang)adisampel penelitian tetapi
telah menerima (yaitu kelas IX) materi yang ditesk&ljicoba terbatas ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat keterbacaan $mtsekaligus memperoleh
gambaran apakah butir-butir soal yang akan ditedie@at dipahami dengan baik
oleh siswa. Dari hasil ujicoba terbatas diperol@mlaran bahwa semua soal
dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

Setelah itu soal KAM diujicobakan di SMP Negeri Bandung kelas
VIII-B. Hasil ujicoba validitas tes dianalisis mengakanPearson Correlation
dengan kriteria jika nilasignificance atausig (2-tailed) lebih kecil daria = 0,05
maka instrumen butir tes valid, hasil lengkap dksay pada Tabel 3.14 berikut:

Tabel 3.14. Hasil Analisis Validitas

No. Soal Statistik Total Keterangan
KAM-1 Pearson Correlation .839(*) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-2 Pearson Correlation 784(%%) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-3 Pearson Correlation .839(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-4 Pearson Correlation 797(%) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35




KAM-5 Pearson Correlation .814(*) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-6 Pearson Correlation .522(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .001
N 35
KAM-7 Pearson Correlation 522(*) Valid
Sg. (2-tailed) .001
N 35
KAM-8 Pearson Correlation .816(*) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-9 Pearson Correlation 770(*) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-10 Pearson Correlation .831(*) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-11 Pearson Correlation .846(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-12 Pearson Correlation .215 Tidak Valid
Sig. (2-tailed) 216
N 35
KAM-13 Pearson Correlation .846(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-14 Pearson Correlation 522(*) Valid
Sg. (2-tailed) .001
N 35
KAM-15 Pearson Correlation .395(**) Valid
Sg. (2-tailed) .009
N 35
KAM-16 Pearson Correlation 102 Tidak Valid
Sg. (2-tailed) .561
N 35
KAM-17 Pearson Correlation .522(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .001
N 35
KAM-18 Pearson Correlation 522(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .001
N 35
KAM-19 Pearson Correlation 522(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .001
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N 35
KAM-20 Pearson Correlation 232 Tidak Valid
Sg. (2-tailed) 180
N 35
KAM-21 Pearson Correlation .196 Tidak Valid
Sg. (2-tailed) 259
N 35
KAM-22 Pearson Correlation .522(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .001
N 35
KAM-23 Pearson Correlation .006 Tidak Valid
Sg. (2-tailed) 971
N 35
KAM-24 Pearson Correlation .816(*) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-25 Pearson Correlation .890(*) Valid
Sg. (2-tailed) .000
N 35
KAM-26 Pearson Correlation 522(*) Valid
Sg. (2-tailed) .001
N 35
KAM-27 Pearson Correlation .501(*%) Valid
Sg. (2-tailed) .002
N 35
Total Pearson Correlation 1
N 35

** Correlation is significant at the.@ level (2-tailed).

Interpretasi Hasil (contoh KAM 1 dan KAM 12

Untuk KAM 1 : Dari tabelCorrelation di atas terlihat bahwa korelasi Pearson
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Product Moment r = 0,839 dan Sig. (2-tailed = 2 pihak) atgwalue = 0,000.

Karena P-value = 0,000lebih kecil darie = 0,05makaValid (H, : p = 0 ditolak)

Kesimpulan : ada hubungan linier yang signifikan antara gk@r-item dengan

skor total per-item siswa/@lid).
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Untuk KAM 12 : Dari tabelCorrelation di atas terlihat bahwa korelasi Pearson
Product Moment r = 0,215 dan Sig. (2-tailed) aRwalue = 0,216. Karena
P-value = 0,215lebih besar da = 0,05makaTidak Valid (H, : p = 0 diterima)
Kesimpulan : tidak ada hubungan linier yang signifikan antakar per-item
dengan skor total per-item siswa (tidak Valid). iHagcoba reliabelitas tes dapat
dilihat pada Tabel 3.15 berikut :

Tabel 3.15. Hasil Analisis Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 35 100,0
Excluded 0 0,0
Total 35 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,87 27

Interpretasi Hasil: Output SPSS memberikan nil@pha Cronbach untuk
keseluruhan skala pengukuran sebesar 0,87. Nadgpha Cronbach ini jelas
berada di atas batas minin@&[70 (Nunally, 1978 dan Nunnaly and Bernstein,
1994 dalam Stanislaus S. Uyanto) sehinggga daganplilkan bahwa skala

pengukurarKAM mempunyai reliabelitas yang baik.

Pemberian tes KAM, selain bertujuan untuk mengetabAM siswa
sebelum pembelajaran berlangsung juga dimaksudkatuk umemperoleh
kesetaraan rata-rata kelompok PPMG dan kelompokKPBédta kelompok PB.

Selain itu tes KAM juga digunakan untuk menempatkiawa berdasarkan KAM
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yang dimilikinya. Berdasarkan perolehan skor tégvK siswa dibagi ke dalam
tiga kelompok baik, siswa kelompok cukup dan sige@mpok kurang. Kriteria

pengelompokkan berdasarkan skor rata-rgtdgn simpangan baku (sb) yaitu:

KAM> x +sb: Siswa Kategori Baik

X - sb< KAM < x + sb : Siswa Kategori Cukup

KAM <x - sb : Siswa Kategori Kurang

Hasil perhitungan terhadap data KAM siswpediﬂeh)_(: 21 77dan
sb = 4,16, sehingga kriteria pengelompokan sisvaéaad

Skor KAM> 25,67 : Siswa Kategori Baik
17,40< Skor KAM < 25,67 : Siswa Kategori Cukup
Skor KAM < 17,40 @ Siswa Kategori Kurang
Banyaknya siswa yang berada pada kategori bailypcdin kurang pada
sekolah peringkat tinggi, dan disajikan pada T&aEb berikut ini:

Tabel 3.16
Sebaran Sampel Penelitian

| Eksperimen 1 Eksperimen 2 | Kontrol (Biasa)
Kategori (PPMG) (PPMK) (PB) Total
KAM = "Tg' [ sd| dml| Tg[ Sd dm[ Td Sd JInl

Baik 9 6 15 7 6 13 10 3 13 41
Cukup | 23| 35| 58| 28 31 59 23 35 58 175

Kurang 10 4 14 7 8 15 9 8 17 46
42 | 45 87 42| 45 87 42 46 8§
Total
87 87 88 262

Tg = Level Sekolah Tinggi; Sd = Level SetoBedang;
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2. Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Tujuan dari penyusunan tes kemampuan lomaktematis adalah untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis siswa maslamdrategori tinggi,
sedang atau rendah setelah proses pembelajaranurdak melihat apakah
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif gruph ldaik dari pada
pendekatan metakognitif klasikal atau dari padarsebiasa. Koneksi matematis
yang dimaksud adalah koneksi antar topik matemadikagan mata pelajaran lain
atau dengan kehidupan sehari-hari dalam dunia nydtderi yang diteskan
meliputi persamaan garis lurus (menentukan gragiersaman dan grafik garis
lurus dan sistem persaman linear dua variabel (elesgikan sistem persaman
linear dua variabel, membuat model matematika, mlesgikan model
matematika. Soal ini berbentuk uraian sebanyakhtigoal diselesaikan dalam
waktu 80 menit dan diperiksa berdasarkan pedomaskpean. Perangkat ini
disusun dan dikembangkan oleh peneliti dan dikaasiian dengan para
pembimbing penelitian dengan memperhatikan vabditan reliabilitasnya.

Sebelum digunakan, tes kemampuan konekimmais ini terlebih dahulu
divalidasi oleh para ahli di bidang matematika daendidikan matematika
sebanyak lima orang. Empat dari lima penimbangebars adalah dosen
pendidikan matematika yang sedang mengambil prog&Bn Pendidikan
Matematika di SPs UPI Bandung dan seorang lagiahddbsen pendidikan
Matematika berpendidikan master yang konsentrasdapgpendekatan

metakognitif serta kaitannya dengan pembelajaraiemeatika.
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Kelima penimbang ini dipandang ahli dan berpengalanmengajar
dalam bidang studi matematika. Kelima penimbang begikkan pertimbangan
terhadap validitas muka dan validitas isi setiapir bies kemampuan koneksi
matematis. Validitas muka yang dimaksudkan adatf¢ldsan bahasa/ redaksional
dan gambar/ representasi dari setiap butir tes gérggikan. Sedangkan validitas
isi yang dimaksudkan adalah kesesuaian materietegan kisi-kisi tes, tujuan yang
ingin dicapai, indikator kemampuan koneksi matesngéing diukur, dan tingkat
kesukaran untuk siswa semester 1 kelas VIII SMReragaman hasil validasi
kelima penimbang diuji dengan menggunakan stati®ilCochran. Hipotesis
keragaman pertimbangan setiap butir tes kemampuoaekki matematis yang
diuji adalah:

Ho : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yamnggsen.

H; : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yasaktseragam.
Kriteria pengujian hipotesis (untuk pretes dan eestyang digunakan adalah :
Ho diterima jika nilai probabilitas (Asymp. Sjdebih besar dari 0,05 dan dalam
hal lainnya H ditolak. Hasil pertimbangan validitas muka diasialidengan

menggunakastatistic Q-Cochran disajikan pada Tabel 3.17 berikut.

Tabel 3.17.
Analisis Validitas Muka dengan Cochran's

Sum of Squares | df |Mean Square [ Cochran's Q| Sig.

Between People 0,286 6 0,048

Within People Between Items 0,171 4 0,043 3,000 0,56
Residual 1,429 24 0,060
Total 1,600 28 0,057

rand Mean =,9429
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Dari hasil pengolahan data berdasarkan pertimbargaa validator
diperoleh nilaisignificance adalah 0,56 atau probabilitas lebih besar dari 0,05.
Jadi pada taraf signifikansi = 5% dapat disimpulkan bahwa para penimbang
melakukan pertimbangan yang seragam terhadap tdip tes KKM untuk
validitas muka, yaitlkejelasan bahasa/ redaksional dan gambar/ repasselatri
setiap butir tes yang diberikan Hasil pertimbangatiditas isi oleh validator
disajikan secara lengkap pada Lampiran A-3.

Hasil pertimbangan validitas isi yaitu kesesuaisteri tes dengan kisi-kisi
tes, tujuan yang ingin dicapai, indikator kemampuameksi matematis yang
diukur, dan tingkat kesukaran untuk siswa semestkelas VIII SMP. dianalisis

dengan menggunakatatistic Q-Cochran disajikan pada Tabel 3.18 berikut.

Tabel 3.18
Analisis Validitas Isi dengan Cochran's
Sum of Squares df Mean Square |Cochran's Q|Sig.
Between People 0,343 6 0,057
Within People Between Items 0,171 4 0,043 2,000 10,74
Residuall 2,229 24 0,093
Total 2,400 28 0,086
Total 2,743 34 0,081

Grand Mean = ,9143
Dari hasil pengolahan data berdasarkan pertimbargaa validator
diperoleh nilaisignificance adalah 0,74 atau probabilitas lebih besar dari 0,05.
Jadi pada taraf signifikansi = 5% dapat disimpulkan bahwa para penimbang
melakukan pertimbangan yang seragam terhadap tiip tbs KKM dari segi

validitas isi mencakup (1) kepatutan/kepantasae8wesan soal dengan aspek-aspek
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kemampuan koneksi matematis dan (2) kesesuaianadetiggkat perkembangan
atau kemampuan siswa.

Setelah diperoleh tes kemampuan koneksi matematngy ymemiliki
validitas muka dan validitas isi yang diharapkass ini kemudian diujicobakan
pada siswa kelas IX SMP. Pretes kemampuan konekigmatis diujicoba pada
36 siswa kelas IX-B SMP Negeri Negeri 29 Bandung &astes kemampuan
koneksi matematis diujicoba pada 36 siswa kela® IZMP Negeri 29 Bandung.
Ujicoba tersebut dilaksanakan untuk mengetahukéihgaliditas butir soal dan
reliabilitas tes. Data hasil ujicoba tes kemamplkaneksi matematis dan hasil
analisis validitas dan reliabilitasnya dapat didipada Lampiran A-5.

Teknik pemberian skor (rubrik) jawaban siswa tedpadetiap butir soal
yang diteskan, berpedoman pada pedoman penska@mag nyengacu pada rubrik
penskoran yang disusun oldhinois State Board of Education dan Departemen
Pendidikan Oregon. Dalam hal ini skor atas KKM dal&an pada lima aspek,
yaitu: pemahaman matematika, pemilihan strategmudokasi, koneksi dan
akurasi yang berdasarkan pada ketepatan jawabaok Wmengetahui besarnya
peningkatan KKM, penelitian ini menggunakan sattitese KKM untuk pretes
dan postes. Tidak menggunakan dua set tes yangasetngan alasan
dikhawatirkan peningkatan yang terjadi bukan semsdta faktor perlakuan
pembelajaran tetapi faktor luaran, misalnya insemntes yang setara sekecil
apapun ada bedanya.

Hasil pretes dan postes digunakan untuk menghituegarnya
peningkatan dengan menggunakan rumus gain ternisasialdisingkat dengan

N-gain. Teknik pemberian skor berpedoman pada mpadopenskoran berikut.



RUBRIK PENSKORAN
SOAL KONEKSI MATEMATIS

MATERI PERSAMAAN GARIS LURUS DAN SPLDV SMP KELAS VI

ASPEK PENILAIAN

Skor | Pemahaman Pemilihan Strategi Komunikasi Koneksi Akurasi
Matematik
Pemahaman konsep dan | Pengidentifikasian dan Penulisan penjelasan secara rasional danKetepatan hubungan- Ketepatan
prinsip matematika yang penggunaan unsur-unsur | bertahap, komunikasi gagasan dengan | hubungan matematis atau jawaban sesuai
menghasilkan jawaban penting pada situasi soal memberi alasan pada setiap tahap, penjelasan yang digunakan | dengan masalah
benar. yang memberikan gambarahpenyajian jawaban bersifat lengkap dan | untuk meluaskan dan yang ditanyakan.
adanya pengintegrasian jelas. kebenaran solusi.
“konsep antara” dalam
mendapatkan solusi
(misalkan berupa model,
diagram, sketsa, simbol, atau
algoritma)
0 Tidak mencoba menjawab Tidak tampak adanya Tidak ada atau sedikit komunikasi gagagahnidak ada hubungan- Tidak
strategi yang digunakan, melalui penjelasan tertulis dalam hubungan yang dibuat, atau | memberikan
atau strategi dipilih yang memberikan solusi. tidak menjawab soal. jawaban.
tidak akan menuntun pada
solusi. Tidak menuliskan penjelasan pada proses
Sedikit atau tidak ada bukti | menjawab, tidak membahas/menyajikan
keterlibatan dalam solusi unsur-unsur pada diagram/sketsa/ gambar,
penyajian tidak dapat dipahami.
2 Menunjukkan tidak Hanya sebagian strategi Memberikan sedikit komunikasi gagasan Beberapa usaha dilakukan | Jawaban yang

memahami konsep dan
prinsip matematika, terjadi
banyak miskonsepsi.
Keliru/gagal dalam memaka

i tugas yang dipilih.

yang benar dipilih, atau
strategi yang benar tersebu
hanya memecahkan bagian

secara tertulis, gagal menjelaskan apa y|
t dikerjakan disertai dengan alasannya.

Mengemukakan proses penyelesaian yantetapi belum menunjukkan
tidak sesuai, membahas sedikit unsur perdaubungan matematis.

angtuk menghubungkan tugas
dengan subjek-subjek lainnya

diberikan tidak

1,lengkap,

memuat kesalaha
besar dan proses

istilah dan notasi diagram/sketsa/ gambar, menjelaskan | Jawaban tidak memberikan | tidak sesuai
matematika. unsur yang sesuai secara tidak jelas dan gambaran terhadap dengan yang
Berusaha mengerjakan. sajian gagasan sulit dipahami. pertanyaan. ditanyakan.
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5 Menunjukkan pemahaman | Mengidentifikasi beberapa | Beberapa komunikasi pendekatan terbuktSedikit nampak hubungan- | Jawaban tidak
beberapa konsep dan prins|punsur penting pada soal yangnelalui penjelasan tertulis, penggunaan | hubungan matematis.Ada lengkap, jawaban
matematika yang relevan | relevan dengan strategi yarjgdiagram atau objek, menulis dan usaha mengkoneksikan yang diberikan
dengan soal. dipakai. penggunaan simbol-simbol matematika.| jawaban tetapi prosesnya benar tetapi

kurang sesuai dengan dengan proses

Beberapa istilah dan notasi| Menunjukkan pemahaman | Beberapa bahasa matematika formal pertanyaan, jawaban kurang | kurang sesuai
matematika yang digunakan secara terbatas tentang digunakan, dan contoh-contoh diberikan| memberikan gambaran dengan apa yang
secara tepat. kaitan semua unsur dalam | untuk mengkomunikasikan gagasan. terhadap pertanyaan. ditanyakan.
Memuat kesalahan algoritmasoal.
dan perhitungan secara fatal; Memberikan beberapa penjelasan proses
melakukan miskalkulasi. Menunjukkan penguasaan | pengerjaan secara tertulis yang sesuai

beberapa strategi dalam tetapi tidak secara lengkap baik diagram

menyelesaikan so. sketsi /gamba.

8 Menunjukkan pemahaman | Strategi yang benar dipilih | Memberikan penjelasan apa yang Hubungan-hubungan Jawaban yang
yang hampir lengkap dari | berdasarkan pada situasi | dikerjakan secara tertulis hampir lengkap.matematis dapat dipahami, | diberikan dengan
konsep dan prinsip matematika dalam tugas. mengkoneksi jawaban denganproses memuat
matematika terkait dengan | Menunjukkan pemahaman | Bahasa matematika formal digunakan | pertanyaan yang sesuai tetapikesalahan kecil,
soal. secara umum tentang kaitap dalam memberi dan menjelaskan gagasamalam prosesnya ada beberapgetapi masih
Sebagian besar istilah dan | antar unsur dalam soal. kesalahan algoritma, sesuai dengan
notasi matematika kesalahan operasi, atau yang ditanyakan.
digunakan secara tepat. Menunjukkan ada bukti Menyajikan diagram/sketsa/ gambar kurang lengkap
Menggunakan algoritma dahpenggunaan strategi pada | dengan disertai penjelasan pada sebagiaimemyelesaikan jawaban
melakukan perhitungan situasi masalah yang hampjrbesar unsurnya. Penyajian lengkap namuterhadap pertanyaan.
secara lengkap. lengkap. ada yang kurang dapat dipahami.

Perhitungan yang dilakukar
pada umumnya tepat tetapi
memuat kesalahan kecil.
10 Menunjukkan pemahaman | Strategi yang efisien dipilih | Memberikan penjelasan tertulis secara | Hubungan-hubungan Jawaban secara

lengkap dari konsep dan
prinsip matematika yang
terkait dengan soal.
Menggunakan istilah dan
notasi matematika secara
tepat.

Mengerjakan algoritma dan
perhitungan secara lengkap
dan benar.

dalam mengidentifikasi
semua unsur penting pada
soal dan menunjukkan
pemahaman, penguasaan
secara lengkap tentang
hubungan semua unsur
dalam mendukung
penyelesaian soal.

lengkap.

Komunikasi argumen didukung oleh sifa
sifat matematis yang digunakan.
Bahasa matematik dan notasi, simbol,
diagram, sketsa, gambar yang tepat
digunakan untuk menguatkan berpikir
matematis dan komunikasi gagasan sec

matematis atau gagasan
digunakan dengan tepat sest
-pertanyaan dan prosesnya ju
benar, jawaban sesuai dengg
pertanyaan.

ara

lengkap.

matematis benar
alan
gditunjukkan/diduk
nung dengan hasil

pekerjaan, proses
jawaban sesuai
dengan yang
ditanyakan.
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c. Analisis Validitas Butir Soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui uhgan skor setiap
butir soal terhadap skor total. Semakin besar dgdmrskor butir soal terhadap
skor total, maka semakin tinggi validitas butir Istasebut. Dengan demikian,
untuk menguiji validitas setiap butir soal, makarsdetiap butir soal dikorelasikan
dengan skor total. Untuk mengukur koefisien koiekstara skor butir soal

dengan skor total ini digunakan rumus korefasduct moment dari Pearson,y.

hy = = Nzxy_(ﬁx)(zy) - (Arikunto, 2005: 72).
JlNZXZ ~(Zx)?|[NTy? —(Zy)zj

Keterangan:

>x = jumlah nilai-nilaix

>x* = jumlah kuadrat nilai-nilak
2y = jumlah nilai-nilaiy

>y* = jumlah kuadrat nilai-nilay
N  =jumlahtestee.

Untuk mengujisignifikansi setiap koefisien komglayang diperoleh

digunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut:

(Sudjana, 1996: 377)

dengann adalah jumlah subjekegtee) danr adalah koefisien korelasiyfr
Hipotesis statistik yang diuji adalah:

H: p = 0, yaitu tidak ada hubungan yang signifikan entkor butir soal
dengan skor total

Hi: p # 0, yaitu ada hubungan yang signifikan antara skiir soal dengan
skor total
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Kriteria pengujiannya adalah: jika nilaignificance (sig.) lebih kecil dari 0,05,
maka H ditolak (butir soal valid). Sebaliknyagiditerima (butir soal tidak valid).
Interpretasi besarnya koefisien korelagi didasarkan pada pendapat

Arikunto (2005: 75) sebagaimana Tabel 3.19 berikut.

Tabel 3.19
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi ry

Koefisien Korelasi Interpretasi

0,80 <r< 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <r<0,80 Tinggi

0,40 <r<0,60 Cukup

0,20<r<0,40 Rendah

r<0,20 Sangat Rendah

Hasil perhitungan koefisien korelasi setiap busimal untuk pretes
kemampuan koneksi matematis dengan 36 pada taraf signifikansi = 0,05

ditampilkan pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Pretes Kemampuan Koneksi Matematis (KKM)

Nomor Koefisjen In.te_rpretasi . N?Iai Keterangan
Soal Korelasi (ry) | Koefisien Korelasi | sig.
1 0,601 Tingai 0,000 Valid
2 0,527 Cukup 0,001 Valid
3 0,550 Tinggi 0,001 Valid
4 0,690 Tinggi 0,000 Valid
5 0,454 Cukup 0,005 Valid
6 0,614 Tinggi 0,000 Valid
7 0,800 Tinggi 0,000 Valid
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Pada Tabel 3.20 terlihat bahwa ketujuh butir sa@ddhlah valid untuk
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuah keweksi matematis
siswa kelas VIII SMP.

Hasil perhitungan koefisien korelasi setiap buwal untuk postes
kemampuan koneksi matematis dengan 36 pada taraf signifikansi = 0,05

ditampilkan pada Tabel 3.21 berikut.

Tabel 3.21

Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Postes Kemampuan Koneksi Matematis (KKM)

Nomor Koefis_ien Intgrpretasi . Nilai Keterangan

Soal | Korelasi (ryy) | Koefisien Korelasi| sig.
1 0,675 Tinggi 0,000 Valid
2 0,508 Cukup 0,002 Valid
3 0,465 Cukup 0,004 Valid
4 0,537 Cukup 0,001 Valid
5 0,633 Tinggi 0,000 Valid
6 0,504 Cukup 0,002 Valid
7 0,699 Tinggi 0,000 Valid

Dari Tabel 3.21 terlihat bahwa ketujuh butir sealalah valid untuk
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuaek&matematis siswa

kelas VIII SMP.

d. Analisis Reliabilitas Tes
Analisis reliabilitas tes diukur berdasarkan kaefis reliabilitas dan
digunakan untuk mengetahui tingkat keterandalatusies. Suatu tes dikatakan

reliabel jika hasil pengukuran yang dilakukan dengenggunakan tes tersebut



127

berulang kali terhadap subyek yang sama, senantmsanjukkan hasil yang
tetap sama atau sifatnya ajeg (stabil) atau maktaysisten).
Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes berlbdnessay digunakan

rumus alpha Cronbach berikut:

2
fy = (Lj 1- 28 (Suherman, 2003: 153-154).
n-1 S?
Keterangan:
M = koefisien reliabilitas tes
n = banyak butir soal

> 812 = jumlah varian skor setiap butir soal

8[2 = varians skor total.

Varians skor setiap butir soal dan varians skal @ihitung dengan rumus:

x2- (Zx) .
2= y N (Sudijono, 2005: 208).

Interpretasi koefisien reliabilitas tes yang digkara adalah interpretasi
derajat keterandalan instrumen yang dibuat oleh GQuHford (Suherman, 2003:

139) sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22
Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi

0,90<r;<1,00 Reliabilitas sangat tingdi

0,70< r;1< 0,90 Reliabilitas tinggi

0,40< 13 <0,70 Reliabilitas sedang

0,20<r13<0,40 Reliabilitas rendah

ri<0,20 Reliabilitas sangat rendah
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Hasil perhitungan koefisien reliabilitas terhadegtadujicoba pretes dan
postes kemampuan koneksi matematis menunjukkan éahiai koefisien
reliabilitas tes sebesar 0,74 (pretes) dan 0,73t€pp Berdasarkan interpretasi
koefisien reliabilitas seperti ditunjukkan pada &laB.22 dapat dikatakan bahwa
nilai koefisien reliabilitas pretes dan postes berada pada kategori reliabilitas
tinggi. Hal ini berarti bahwa tes ini cukup diardal untuk mengukur kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VIII SMP.

Rekapitulasi hasil analisis validitas butir soal ndaeliabilitas tes

kemampuan koneksi matematis ditampilkan pada TaB8l

Tabel 3.23
Rekapitulasi Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Koneksi Mgematis (KKM)
Nomor Pretes-KKM Postes-KKM
Soal rxy rll rxy r.ll

1 0,601 (Valid) 0,675 (Valid)

2 0,527 (Valid) 0,508 (Valid)

4 0,690 (Valid) Reliabilitas | g 537 (Valid) Reliabilitas

- Tinggi : Tinggi

5 0,454 (Valid) 0,633 (Valid)

6 0,614 (Valid) 0,504 (Valid)

7 0,800 (Valid) 0,699 (Vvalid)

Pada Tabel 3.23 terlihat bahwa ketujuh butir saal tes kemampuan
koneksi matematis telah- memenuhi karakteristik yangip baik untuk digunakan
sebagai instrumen penelitian ini. Adapun kisi-klan perangkat soal tes tersebut

disajikan secara lengkap pada Lampiran B-4.
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3. Instrumen Kemandirian Belajar Siswa

Data kemandirian belajar siswa (KBS) selama mengikutiosps
pembelajaran pada ketiga kelas eksperimen |, keksperimen Il dan kelas
kontrol dijaring melalui angket tertutup, yang disn dan dikembangkan
berdasarkan sembilan aspek skala KBS yaitu: tifideelajar; mendiagnosa
kebutuhan belajar; menetapkan target atau tujugajabe memonitor, mengatur
dan mengontrol belajar; memandang kesulitan seliagtangan; memanfaatkan
dan mencari sumber yang relevan; memilih dan mekeara strategi belajar;
mengevaluasi proses dan hasil belajar; sedh efficacy (konsep diri) dan
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yanly tetamuskan.

Angket skala KBS siswa dalam matematika terdas &0 item pernyataan
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengampa& pilihan yaitu SS
(sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setujup &S (sangat tidak setuju).
Instrumen ini diberikan kepada siswa setelah palsan tes kemampuan awal
matematik. Sebelum instrumen ini digunakan, dilakuikalidasi secara logis oleh
validator dilanjutkan dengan ujicoba empiris daldoe tahap. Tahap pertama
dilakukan uji terbatas pada 6 orang siswa (2 ofe@rgampuan tinggi, 2 orang
sedang, dan 2 orang rendah) diluar sampel tetdpraseTujuan dari uji coba
terbatas ini, untuk mengetahui tingkat keterbacdmhasa dan sekaligus
memperoleh gambaran apakah pernyataan-pernyataansidda kemandirian
belajar dapat dipahami oleh siswa dengan baik. kJntengetahui ini peneliti
mewancarai beberapa orang siswa diperoleh gamibatana semua pernyataan

dapat dipahami dengan baik oleh siswa, meskipunhmditakukan perbaikan
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seperlunya, terutama dalam struktur kalimat untekap pernyataan, namun
pernyataan yang dipilih oleh siswa tidak begitutres, misalnya pilihan siswa
sedikit memilih sangat setuju atau sangat tidalgjsePilihannya lebih cendrung
setuju atau tidak setuju. Hal ini diduga penyebabaglalah faktor budaya yaitu
belum berani tegas lebih mencari jawaban aman.

Setelah instrumen skala kemandirian belajar sigpsda matematika
dinyatakan layak untuk digunakan, kemudian dilakulg coba tahap selanjutnya
pada siswa VIII-B SMPN 29 Bandung sebanyak 42 si#lis-kisi dan instrumen
ujicoba terdapat pada Lampiran A-6.

Tujuan ujicoba ini untuk mengetahui validitas engpisetiap item
pernyataan dan sekaligus untuk menghitung skoapsgiiihan (SS, S, TS, STS)
dari setiap pernyataan. Dengan demikian, pembesiam setiap pilihan dari
penyataan skala kemandirian belajar siswa dalanemadika ditentukan secara
aposteriori yaitu berdasarkan sebaran jawaban set&a dengan kata lain
menentukan nilai skala dengan deviasi normal (Azvi&95 : 125). Dengan
menggunakan cara ini, skor SS, S, TS, STS daapseernyataan dapat berbeda-
beda tergantung pada sebaran respon siswa. Pred@tupgan menggunakan
perangkat lunakexcel for windows 2007. Sebagai ilustrasi, misalnya distribusi

jawaban 42 orang siswa dari hasil uji coba disajigada Tabel 3.24. berikut.

Tabel 3.24
Distribusi Respon Siswa (contoh)
Nomor Respon pilihan siswa
Pernyataan SS S TS STS
1(+) 17 25 0 0
3 () 0 5 25 12
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Tabel 3.24 memperlihatkan banyak siswa yang mekkdoeniespon pada
setiap kategori respon dari pernyataan positif @off) dan pernyataan negatif
(nomor 4) dengan responden sebanyak42 siswa. Untuk melakukan perubahan

skor respon siswa tersebut, Azwar (2007: 48 — 4&)ggunakan beberapa istilah
dan rumusf sebagai frekuensi jawaban pada setiap kate|gj<;vri,l merupakan
n

proporsi yang diperoleh dari frekuensi dibagi banyaspondenpk = proporsi

kumulatif yang diperoleh dari proporsi dalam sukfiegori respons ditambah
dengan proporsi semua kategori di sebelah kiripka;= %p + pkp, yaitu titik

tengah proporsi kumulatif yang dirumuskan sebagdergyah proporsi pada
kategori yang bersangkutap) ditambah dengan proporsi kumulatif pada kategori
di sebelah kirinyagky); z, yaitu nilaiz dari pk-t yang merupakan titik letak setiap
kategori respons sepanjang suatu kontinum yanddlareterval dan diperoleh
dari tabel distribusi normak + z*, yaitu peletakan titik terendah skor pilihan
kategori respon pada angka nol. Hasil dafriz* ini kemudian dibulatkan untuk
mendapatkan nilai bilangan bulat setiap kategoted@i dalam skala interval
pada setiap pernyataan. Berdasarkan aturan-ateraebtit, maka dilakukan
perubahan skor kategori respon untuk kedua itena Jadbel 3.24 sebagaimana

disajikan pada Tabel 3.25 dan Tabel 3.26 berikut.



Tabel 3.25.
Perhitungan Skor Skala Kemandirian Belajar (Contoh)

Untuk pernyataan no. 1 (+)
Butir nomor 1(+)

Proses Perhitungan SS S TS STS
Frekuensi (f) 17 25 0 0
Proporsi (p) = f/n 0,40 0,60| 0,00| 0,00
Proporsi Kumulatif (pk) 1,00 0,60 0,00| 0,00
pk tengah 0,80 0,30 0,00/ 0,00
z 0,83| -0,53| -3,49| -3,49
z*=7+4,49 532 3,96| 1,00/ 1,00
Skor skala (z* dibulatkan) 5 4 1 1
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42

Simbol n menyatakan banyaknya responden (42), unémyataan 1 (+)

proporsi kumulatif (pk) adalah proporsi dalam suk#tegori (=0,40) ditambah

dengan proporsi kategori di sebelah kananya (=0,6K)tengah adalah titik

tengah proporsi kumulatif atau flgan= %2 p+ pkb, dengan pkb adalah proporsi

kumulatif dalam kategori di sebelah kirinya (Azwat995 :

143). Jadi

Pkiengah = ¥2 (0,40) + 0,60 = 0,80 dst. Nilai deviasi z npEikan harga z untuk

masing-masing Pégan

Tabel 3.26.
Perhitungan Skor Skala Kemandirian Belajar (Contoh)

Untuk pernyataan no. 3 (-)
Butir nomor 3 (-)

Proses Perhitungan SS S TS STS
Frekuensi (f) 0 5 25 12
Proporsi (p) = f/n 0,00 0,12 0,60| 0,29
Proporsi Kumulatif (pk) 0,00 0,12 0,71 1,00
pk tengah 0,00 0,06 0,42| 0,75
z -3,49| -156| -0,21| 1,07
z*=27+4,49 1,00 2,93| 4,28| 5,56
Skor skala (z* dibulatkan) 1 3 4 6

42
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3.2%ypésan positif nomor
1) diperoleh hasil bahwa skor respon siswa yang akigunakan terhadap
kategori SS, S, TS, dan STS berturut-turut adajJah &, dan 1. Sedangkan skor
respon siswa yang akan digunakan terhadap kat&®yriS, TS, dan STS pada
pernyataan negatif (nomor 3) berturut-turut addlaB, 4, dan 6. Hasil lengkap
perhitungan pemberian skor tiap Item skala kem#&ndioelajar siswa disajikan
pada Lampiran A-8. Setelah perhitungan pemberiaor slap Item skala
kemandirian belajar siswa disajikan, dilanjutkanngkn rekapitulasi data
ujicoba skala sikap kemandirian belajar siswa tarselengan tujuan untuk
menghitung uji validitas dan reliabilitasnya. Reitalasi data ujicoba skala
sikap kemandirian belajar siswa secara lengkapikiésapada Lampiran A-9.
dan hasil uji validitas dan reliabilitasnya secdemgkap disajikan pada

Lampiran A-10.

Berdasarkan hasil uji validitastatistic Q-Cochran diperoleh 12
pernyataan tidak valid, yaitu pernyataan no. 3,8,4, 15, 18, 24, 27, 38, 41, 44
dan 46. Item pernyataan yang tidak valid dibuandakt digunakan dalam
penelitian), sedangkan sisanya sebanyak 38 butwyagman valid dan digunakan
sebagai instrumen skala sikap kemandirian belagarasdalam penelitian. Kisi-
kisi dan instrumen skala kemandirian belajar sisl@am matematika terdapat
pada Lampiran A-6. Pemberian skor setiap item Isan#tan perhitungan tersebut

disajikan pada Tabel 3.27 berikut.
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Tabel.3.27

Skor Setiap Item Skala Kemandirian Belajar Siswa

Skor Respon Siswa Skor Respon Siswa
No. Pada Kategori No. Pada Kategori
M ™ssT s [ Ts | STS M ™ssT s [ Ts | sTS
1(+) | 5 4 1 1 20 (+) 6 4 1
2+ | 6 5 3 1 21(+) 5 4 3 1
3() 1 3 4 6 22 (+) 6 5 3 1
4 (-) 1 2 3 4 23 (-) 1 3 5 6
5() | 4 3 2 1 24 (+) 6 5 4 1
6 (+) 1 3 4 5 25 (-) 1 2 3 5
7(+) 4 3 2 1 26 (+) 5 4 3 1
8(+) | 4 3 2 1 27 () 1 2 3 4
9(-) 1 2 4 6 28 (+) 6 4 3 1
10(+)| 6 4 3 1 29 (-) 1 2 3 4
11(+)| 4 3 2 1 30(+) 1 2 3 5
12 (-) 5 3 2 1 31(+) 5 3 2 1
13(+)| 1 2 3 4 32 (-) 1 3 4 6
14 (-) 6 4 3 1 33(+) 6 4 3 1
15 (-) 1 2 3 4 34 (- 5 3 2 1
16 (+)| 1 2 3 6 35(+) 6 4 3 1
17 () 6 4 3 1 36 (+) 4 3 2 1
18(+)| 6 5 4 1 37 (-) 1 2 3 4
19 (1) 1 3 4 6 38(+) 6 4 3 1

Dalam Tabel 3.27 nampak bahwa skor untuk kate§&; S, TS, STS
setiap pernyataan bervariasi antara 1 sampai defigarehinggga diperoleh skor
ideal adalah 195. Kisi-kisi dan instrumen skala &edirian belajar siswa dalam

matematika terdapat pada Lampiran A-6.
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4. Instrumen Observasi Aktivitas Siswa

Untuk memperoleh hasil penelitian yang optimaladdkan kegiatan
observasi terhadap pelaksanaan proses pembeldpmatama pada kelompok
eksperimen, yaitu pembelajaran dengan pendekataakagmitif grup (PPMG)
maupun pendekatan pembelajaran dengan pendekattakogatif klasikal
(PPMK). Lembar observasi sebagai alat bantu untgiatan tersebut. Lembar
observasi untuk aktivitas siswa disusun berdasarkeaktifan siswa dalam
melakukan proses penyelidikan, bertanya, berdiskietierlibatan siswa dalam
menyelesaikan masalah, menemukan (kembali) konsep pengetahuan yang
bercirikan pada pendekatan metakognitif berkelongarkyang secara klasikal.

Lembar observasi berupa daftar ceklis yang digumakeh observer pada
saat proses pembelajaran berlangsung untuk memaktigitas siswa. Observasi
dilakukan oleh dua atau observer. Sebelum peneldianulai, terhadap para
observer diberikan arahan dan penjelasan tentanmbelajaran dengan
pendekatan metakognitif yang berkaitan dengan tagieobservasi. Hasil
observasi memberikan gambaran aktivitas siswa patiap kali pertemuan, dan
dijadikan bahan refleksi bagi guru untuk mempeibgikoses pembelajaran
berikutnya. Lembar observasi dapat dilihat padaiean B-8.

Data aktivitas siswa selama mengikuti proses pé&javan PPMG dan
PPMK diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yahgh dirumuskan.
Selain instrumen lembar observasi aktivitas siswsstrumen hasil fhoto
dibutuhkan juga terkait dengan hasil pekerjaan asigalam aktivitas khususnya

dalam mengerjakan soal di lembar kegiatan sisw&{jLK
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5. Lembar Perasaan Siswa Setelah Mengikuti Pembetajn

Lembar perasaan siswa setelah mengikuti pembahajadengan
pendekatan metakognitif, terdiri dari tiga tahaptwaahap diskusi awal, tahap
kemandirian belajar dan tahap refleksi dan kesiampuBerkaitan dengan lembar
perasaan siswa ini, siswa menuliskan perasaanmsymisapa yang dirasakannya
selama mengikuti pembelajaran yang bertujuan umbekgetahui lebih jauh
perasaan siswa pada saat mengerjakan situasi masaddnap diskusi awal, pada
saat mengerjakan situasi masalah di tahap kemandiélajar dan pada saat
mengerjakan situasi masalah di tahap refleksi demmipulan. Data kualitatif ini
dapat dijadikan bahan masukkan bagi peneliti umdgkarik kesimpulan dalam

penelitian.

6. Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara ada tiga, wawanaBmagan tokoh masyarakat,
wawancara dengan guru dan wawancara dengan siswaanT diadakannya
wawancara adalah untuk menggali lebih detail tepgarofil siswa, pandangan
guru, tokoh masyarakat dan siswa terhadap pembsiajaapa kesalahan,
kekeliruan, ataupun kegagalan siswa dalam proses/ef@saian soal-soal
kemampuan koneksi matematis. Wawancara dilakukegnjban untuk triangulasi
data baik di lembar kerja siswa (LKS) maupun h#sd kemampuan koneksi
matematis siswa terkait dengan hakekat belajarndajeup baik yang sudah
tercapai maupun yang belum tercapai dalam karaktedalam belajar kelompok.
Wawancara idealnya dilakukan pada semua siswapit&tena keterbatasan

kemampuan penelitian siswa diwawancarai hanya pdlamasaja sesuai dengan
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kebutuhan terkait mendapatkan data pendukung demgampertimbangkan hasil
pekerjaannya terhadap peran belajar dalam grupdgiskiasi kelompok.

Metode wawancara yang digunakan untuk para tokosyanakat adalah
wawancara klinis tak terstruktur, dengan ketentuan:

a. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikanadetoguan yang ingin
dicapai sesuai dengan tujuan penelitian.

b. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama dengag yertulis pada
pedoman ini, tetapi memuat inti permasalahan yantas

c. Apabila para tokoh masyarakat mengalami kesulitemgdn pertanyaan
tertentu, mereka akan didorong merefleksi ataurititve pertanyaan yang
lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalah

d. Dalam pedoman tersebut pertanyaan-pertanyaan tarlde@ngan matematika,
keberadaan siswa, peran guru dan sekolah.
e. Melakukan tanya jawab dengan tokoh masyarakat.

f. Mencatat semua hasil wawancara.

\]

. Bahan Ajar

Bahan ajar berupa rencana pelaksanaan pembelgdfRR#) dan lembar
kegiatan siswa (LKS) merupakan salah satu komppeetbelajaran yang penting
dalam pelaksanaan proses pembelajaran serta iknentukan keberhasilan
implementasi suatu model pembelajaran. Dalam gemeini diimplementasikan
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif. Odebnla itu bahan ajar yang

digunakan juga dirancang dan dikembangkan sesuwsjadekarakteristik dari
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pembelajaran dengan pendekatan metakognitif, dertgan mempertimbangkan
kemampuan yang akan dicapai siswa yaitu kemampoaekki matematis. Selain
itu, karena pengimplementasian pembelajaran ikiatedengan sekolah, maka
bahan ajar juga dirancang dan dikembangkan sdsuagian tuntutan Kurikulum

Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) supaya siswa man&ampetensi matematika
yang relevan dengan tuntutan kurikulum tersebut.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disebagas panduan bagi
peneliti dan guru dalam melaksanakan pembelajarangah pendekatan
metakognitif dimulai dari tahap diskusi awal, tahkepmandirian dan tahap
refleksi serta kesimpulan. Perangkat pembelajaaaig @igunakan di kelas PPMG
dan PPMK adalah LKS, dan RPP. Sedangkan untuk Kelasol, perangkat
pembelajaran yang digunakan adalah buku paket debglaan ajar yang sama
dengan kelas eksperimen dan RPP, yang membedakaemgtak pada sajian
atau metodenya.

Bahan ajar meliputi materi persamaan garis luruadign dan sistem
persamaan linear dua variabel. Pengambilan maisetut dengan pertimbangan
kesingkronan karakteristik pembelajaran, karakikrsiswa dan materi pelajaran
serta ketepatan dengan saat melakukan penehiiaBebelum digunakan, bahan
ajar terlebih dahulu dilakukan validasi atau peailaahli serta diujicobakan
secara terbatas, tujuan dari ujicoba terbatas untuk mengetahui tingkat
keterbacaan bahasa dan sekaligus memperoleh ganagakah bahan ajar dapat
dipahami siswa dengan baik. Contoh bahan ajar beleipbar kegiatan siswa

(LKS) dapat dilihat pada Lampiran B-7.
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LKS sebagai panduan aktivitas bagi siswa dalagigtan pembelajaran.
LKS memuat tugas yang dilakukan siswa dalam kegig@mbelajaran. LKS
merupakan materi ajar yang dikemas sedemikian rapar siswa dapat
mempelajari materi tersebut secara mandiri atakebmnpok. LKS yang disusun
berpedoman pada karakteristik pendekatan pembmtagan karakteristik siswa
yang masih awal berpikir formal. Isi dari LKS merhuaateri, tahap-tahap dari
pembelajaran, ringkasan atau kesimpulan, dan tyayag berkaitan dengan materi
tersebut. Selain itu dalam LKS ada arahan ataunpeétuerstruktur agar siswa
dapat memahami materi yang diberikan. Pada tahegtiqn, siswa diminta untuk
menuliskan beberapa pertanyaan yang harus merekab jaendiri pada saat
membaca materi yang diberikan.

Desain LKS menggunakan kertas A4 cukup untukatdapengakomodasi
kebutuhan instruksional yang dibutuhkan, misalnfka jmenginginkan siswa
untuk mampu menggambar grafik garis lurus maka K6 Ldiberi ruang dan
leluasa untuk membuat grafik. Instruksi jelas destiasi gambar diupayakan
agar siswa dapat memahami, karena jika siswa tidgiat membacanya dengan
jelas, maka LKS tersebut tidak dapat memberikanil hgang optimal.
Pengembangan LKS diawali dengan penentuan tujudandaskan pada SK dan
KD dimulai dengan melakukan analisis siswa, menigesiapa siswa Kkita,
kompetensi yang telah dan akan dicapai siswa.asérdan tugas yang diberikan
sejalan dengan pendekatan pembelajaran yang dilzksa.

LKS divalidasi oleh lima orang penimbang, hamttimbangan terhadap

validitas muka dan validitas isi dari LKS ini dajliithat di Lampiran B-7.
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D. Teknik Analisis Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digundkesiapat dua jenis
data yang diperoleh yaitu data kuantitatif dan daialitatif. Data kuantitatif
diperoleh melalui tes KAM, tes KKM siswa dalam nmatgika dan hasil skala
KBS siswa terhadap matematika yang telah dikudifti&elain dilakukan analisis
kuantitatif, juga dilakukan analisis secara kuéfiteerhadap jawaban setiap butir
soal, data hasil wawancara dan data hasil obseridasiini dilakukan untuk
mengkaji lebih jauh tentang KKM siswa dan KB&ng dimilikinya, serta untuk
mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran sesergard ketentuan
pembelajaran yang ditetapkan pada ketiga jenis pljaioan.

Setelah data diperoleh, kemudian dideskripsikan ddoeri tafsiran-
tafsiran. Untuk kedalaman analisis serta untuk kepgan generalisasi, data yang
diperoleh dari skor KKM serta kemandirian belajaséswa terhadap matematika
dikelompokkan berdasarkan model pembelajaran yamgndkan (pembelajaran
dengan pendekatan metakognitif grup, pembelajaramgah pendekatan
metakognitif klasikal dan pembelajaran biasa), mgkat sekolah (tinggi, dan
sedang), dan KAM siswa (baik, cukup dan kurang)al&is data kuantitatif
dilakukan untuk masing-masing pasangan kelompoka dsg¢suai dengan
permasalahannya.

Data kuantitatif ditabulasi dan dianalisis meldiga tahap.

1. Tahap pertama: melakukan analisis deskriptif dada chenghitung gain
ternormalisasi formalized gain) pretes dan postes. Melalui tahap ini dapat

diketahui besar peningkatan kemampuan koneksi naindan kemandirian
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belajar siswa dari sebelum sampai setelah mengegpabelajaran baik yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatan metakagopi, pembelajaran
dengan pendekatan metakognitif klasikal dan penjdrala biasa. Menurut
Meltzer (2002: 3), gain ternormalisasi (g) ini digenalkan oleh Hake dan
secara sederhana merupakan gain absolut dibagadeagn maksimum yang

mungkin (ideal), yaitu:

_ skor postes— skor pretes
9= skor maksimalideal — skor pretes

Kriteria interpretasinya adalah:

g-tinggi jikag > 0,7

g-sedang jika 0,3 g< 0,7

g-rendah jikeg< 0,3. (Hake, 1999: 1)
Pada tulisan inig dituliskan sebagai N-Gain.
. Tahap kedua: menguji persyaratan analisis statigidcametrik yang
diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipot&asagujian persyaratan
analisis dimaksud adalah uji normalitas data danhamogenitas varians
keseluruhan data kuantitatif.
. Tahap ketiga, menguji keseluruhan hipotesis yatahtdikemukakan pada
akhir Bab Il. Secara umum, uji hipotesis yang dajan dalam penelitian ini
adalah uji-t tunggal, uji Brown Forsythe, uji lewe(Bonferroni dan Scheffe)
uji-t dua rata-rata, UjiAnova dua jalur, uji Mann-Whitney U, dan analisis
korelasi. Keseluruhan pengujian hipotesis tersetmé@nggunakan paket

program statistik SPSS-1@r Windows.
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Tabel 3.28 berikut memperlihatkan keterkaitan antapermasalahan,

hipotesis, dan jenis uji hipotesis statistik yamgudakan dalam menganalisis data

yang diperoleh dalam penelitian ini.

Tabel 3.28.Keterkaitan antara Masalah, Hipotesis, Kelompok Da#, dan
Jenis Uji Statistik yang digunakan dalam Analisis @ta

No. Masalah Hlpp Jenis Uji Statistik

tesis

1. | Perbedaan kemampuan koneksi matematis sisayad, Uji-t
antara yang memperoleh pendekatan pembelajadan c| - Uji ANOVA satu jalur
dengan = metakognitif grup(PPMG), pendekatan dilanjutkan dengan Uji
pembelajaran dengan metakognitif  klasikal Scheffe
(PPMK) dan pembelajaran biasa (PB), ditinjau dari (Tiga hipotesis yang diuji
a) keseluruhan (PPMG, PPMK, PB), b) leyel
sekolah (tinggi dan sedang), dan c) kategori
kemampuan awal matematis (baik, cukup, dan
kurang).

2. | Interaksi antara pendekatan pembelajaran (PRM@G] Uji ANOVA dua jalur
PPMK,PB) dengan level sekolah (tinggi dan
sedang) terhadap peningkatan kemampuan komneksi
matematis siswa.

3. | Interaksi antara pendekatan pembelajaran (PEM& Uji ANOVA dua jalur
PPMK,PB) dengan kemampuan awal matematik
(KAM) terhadap peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa.

4. | Perbedaan kemandirian belajar  terhaddpg, Uji-t
matematika antara siswa yang memperoldan h| Uji ANOVA satu jalur
pembelajaran PPMG, PPMK dan PB, ditinjau ¢ dilanjutkan dengan Uji
a) keseluruhan, b) level sekolah (tinggi dan Scheffe
sedang), dan c) kategori kemampuan awal (Tiga hipotesis yang diuji
matematis (baik, cukup, dan kurang).

5. | Interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan Uji ANOVA dua jalur
level sekolah terhadap peningkatan kemandirian
belajar matematika siswa.

6. | Interaksi antara pendekatan pembelajaran denggn Uji ANOVA dua jalur
kemampuan awal matematika terhadap
peningkatan kemandirian belajar matematika

siswa.
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Data kualitatif diperoleh melalui analisis terhagawaban siswa pada soal
tes KKM. Data kualitatif ini berupa langkah-langkgding dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal, letak kelemahan siswa dalamecgemkan masalah koneksi
matematis dan permasalahan. Analisis hasil kesjaasimenyelesaikan tes dilihat
dari tiga aspelroses dalanmelakukan koneksi dan penalaran matematik meliputi
(1) siswa menggunakan pendekatan informal dan meradgn konsep atau
prosedur yang dipelajari sebelumnya untuk menyidasamasalah, (2) siswa
mendapatkan pemahaman dalam ide matematik berdasererpretasi mereka
sendiri, dan (3) siswa melanjutkan mencari prosetioritma.

Untuk menggali lebih mendalam dan untuk mengungkalhal yang
tidak terlihat dalam lembar jawaban siswa dilakukawancara terhadap siswa
secara perwakilan dari masing-masing kelompok. |&etdata kualitatif semua
terkumpul, kemudian dianalisis dan dideskripsikatuk melihat tingkat berpikir
kreatif matematis siswa berdasarkan model pemiafajdan peringkat sekolah
serta untuk mendukung, memperjelas, atau melengieesd analisis kuantitatif.
Disamping itu data perasaan siswa setelah mengiemtnbelajaran dengan
pendekatan metakognitif juga dianalisis untuk dys@h dengan analisis hasil
kerja siswa di LKS dan lembar jawaban siswa di kesnampuan koneksi
matematis. Setelah data kualitatif semua terkumgemudian dianalisis dan
dideskripsikan untuk mendukung, memperjelas, atalemgkapi hasil analisis

kuantitatif.
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tighap utama, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut diuraikanimga®masing tahap tersebut.

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, kegiatan-kegiatan yang dilakukbaga berikut.

1) Menentukan subjek atau sampel penelitian. Popuasielitian ini adalah
seluruh siswa sekolah menengah pertama di Kota lB@ndSekolah-sekolah
tersebut dikategorikan sebagai sekolah peringkggiidan peringkat sedang.
Kategori tersebut didasarkan pada data dari DHesdidikan dan Pengajaran
Kota ~Bandung. Penentuan sampel penelitian dilakukalengan
mempertimbangkan keterwakilan sekolah dan kesetakatas pada setiap
peringkat sekolah tersebut. Langkah-langkah peaentusampel penelitian
tersebut ditentukan sebagai berikut.

a) Memilih secara acak satu sekolah dari masingaggseringkat sekolah.
Dengan demikian terdapat 1 peringkat sekolah tindmn 1 peringkat
sekolah sedang.

b) Secara acak masing-masing dari dua sekolahad alipilih tiga kelas
sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, bemdtd enam kelas
keseluruhan sampel penelitian, unit sampel dalamelg@n ini adalah
kelas, bukan individu siswa. Pemilihan kelas seeaek yang demikian ini
dapat dilakukan karena berdasarkan informasi kigpala sekolah dan
beberapa guru dan siswa, umumnya distribusi sissveaske dalam kelas-

kelas dilakukan secara heterogen dan antar kelasoden dengan
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mempertimbangakan prestasi belajar dan jenis kelatidak ada kelas
unggulan disetiap tingkatan. Dengan demikian, seaarum keenam kelas
yang dipilih secara acak kelas ini dipandang merpgukemampuan setara
atau ekuivalen.

c) Dari tiga kelas yang dipilih dari suatu sekol@nsebut sebagai sampel
penelitian, selanjutnya masing-masing dipilih sacak satu kelas sebagai
kelas eksperimen 1, satu kelas sebagai kelas @kgmel, dan satu kelas
lainya sebagai kelas kontrol. Semua siswa di két&jas tersebut dijadikan
subjek penelitian. Dalam hal ini diasumsikan ketigdas tersebut belum
pernah mengikuti pembelajaran terkait dengan piegneini.

2) Mengkaji secara komprehensif karakteristik siS&P, Kurikulum Matematika
SMP, karakteristik matematika dan teori-teori pelajagan yang relevan,
terutama yang terkait dengan penelitian ini yaikemampuan koneksi
matematis, kemandirian belajar siswa, dan pendekaetakognitif. Pengkajian
ini penting dilakukan sebagai dasar untuk merunmush@otesis penelitian,
mengembangkan instrumen penelitian, melakukan peaslaa, diskusi, serta
pemaknaan terhadap hasil penelitian.

3) Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumeeligian.

4) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrupserlitian berkaitan dengan
validitas isi €ontent validity) dan validitas mukaféce validity). Validasi
dilakukan oleh beberapa ahliexpert judgment) yang terdiri atas dosen
pendidikan matematika dan guru matematika SMP yamgh berpengalaman

mengajar minimal 5 tahun.
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Merivisi perangkat pembelajaran dan instrumemepgan berdasarkan penilaian
dan masukan para penimbang atau validator.

Berdiskusi dengan guru mitra terkait dengan mgtat pembelajaran dan
instrumen penelitian. Melalui diskusi ini diharapkguru dapat memahami
perangkat pembelajaran dan mampu mengimplementagiiadalam kegiatan
pembelajaran untuk mengujicobakan perangkat pefab&ha dan instrumen
penelitian ini.

Melakukan uji coba terhadap perangkat pemb@lajdan instrumen penelitian
Uji coba dimaksudkan untuk mengetahui keterbacasrmarm ajar, kesesuaian
alokasi waktu, mengidentifikasi faktor-faktor peaghbat, mengidentifikasi
prediksi yang mungkin ada, dan kemudahan peramgabelajaran digunakan.
Merevisi perangkat pembelajaran dan instrubeedasarkan hasil uji coba.
Berdiskusi dengan guru mitra terkait dengan mggtat pembelajaran dan
instrumen penelitian yang sudah diuji coba. Meldagiatan ini diharapkan
guru menjalani sendiri dan mampu mengimplementasia dalam kegiatan

pembelajaran dengan baik di kelas eksperimen madigkaias kontrol.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap tindakan terdiri atas pelaksanaan pembetfaghrieelas eksperimen 1,
kelas eksperimen-2 dan kelas kontrol. Di kelas e#sgen-1 perlakuan berupa
pendekatan pembelajaran metakognitif Grup (PPMG)kellas eksperimen-2
perlakuan berupa pendekatan pembelajaran metakKddasgikal (PPMK), dan di
kelas kontrol dengan pembelajaran biasa (PB). Gang mengajar di ketiga

kelas adalah peneliti dan guru yang bersangkutderjae secara kolaboratif,
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dengan tujuan agar saling memberi masukan bagilippeimguk perbaikan dan

menambah wawasan sementara bagi guru untuk mempepkagalaman dalam
pelaksanaaannya di depan kelas. Selama kegiatarbefmgaran dilakukan

observasi yang dilakukan oleh peneliti dan guruasedergantian. Observasi
dimaksudkan untuk memonitor kesesuaian praktik gdadran yang dilakukan
guru dengan RPP dan kesesuaian prediksi-predikak tantisipasi berdasarkan
respon siswa. Setelah kegiatan pembelajaran didakikegiatan diskusi yang
dimaksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan peratseiajditinjau dari

kesesuaiannya dengan rencana tindakan. Hasil evalijadikan dasar untuk
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran berikutnya.

Dalam tahap ini juga dilakukan pendokumentasiana dérhadap
pelaksanaan pembelajaran. Hasil dokumentasi akamadifaatkan untuk
memaknai hasil penelitian secara umum. Setelatkasay pembelajaran di ketiga
kelas selesal, selanjutnya siswa diberi tes kemamponeksi matematis, angket
skala sikap kemandirian belajar siswa dan angkeaspan siswa setelah
pembelajaran.

. Tahap Akhir

Pada tahap ini dilakukan tabulasi data atau kaiggir data yang
dilanjutkan dengan analisis data. Hasil analisia galanjutnya dikonfrontasikan
dengan berbagai teori yang relevan secara menyeldan hasil penelitian
pendukung untuk di narasikan dan diberi makna hsiklitian tersebut. Tahap

berikutnya adalah menulis laporan hasil penelitian.
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Diagram alur berikut memberikan gambaran alirdanjya penelitian

yang dilaksanakan.

Studi Pendahuluan:
Identifikasi Masalah
Rumusan Masalah, Studi

Literatur, dl

'

Pengembangan, Validasi darn
Uji Coba : Bahan Ajar dan
Instrumen Penelitian

{

Pemilihan Sampel

Penelitian

I \ 4
Kelas Eksperimen 1

|y

v

Kelas Kontrol

'

A 4

A 4

Kelas Eksperimen 2

vy

Tes KAM

PreTes KKM

Skala Kemandirian

v

v

Pembelajaran dengan
Pendekatan Metakognitif Grup

Pembelajaran
Biasa

Pembelajaran dengan Pendekatan
Metakognitif Klasikal

|
| \ 4

|
A 4 '

PosTes KKM Skala Kemandirian Lembar Perasaan Sisw&/awancara

Data

\
A

v
Analisis Data/Uji Statistik

Il

v
SommmTT T Temual dan Pembahas [~~~
Kesimpulan —— Saran —»  Rekomendasi
Keterangan :
Kegiatan —---—> siklus jika diperlukan

O

 —

Urutan
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F. Waktu Pelaksanaan Penelitian dan Indikator Kineja

Berikut disajikan pelaksanaan kegiatan penelitam iddikator kinerja

>

L

>

No Waktu Kegiatan Indikator Kinerja

1. | Februari 2010 Penyusunan proposal penelitjan. u$arsproposal

penelitian.

2. | Maret-April 2010 Penyusunan perangkat Tersusun draft perangkat
pembelajaran dan instrumen | pembelajaran dan instrume
penelitian beserta telaah dan | penelitian.
validasi yang dilanjutkan
dengan revisi.

3. | April 2010 Telaah perangkat pembelajargnTersusun perangkat
dan validasi instrumen oleh pargpembelajaran dan instrume
ahli (expert judgment) beserta | penelitian yang telah
revisinya. divalidasi.

4. | Mei 2010 Tahap Persiapan (pengurusarn Diperoleh izin penelitian,
perizinan penelitian, dan dan izin pelaksanaan
koordinasi jadwal dan materi | penelitian dari kepala
matematika yang diteliti). sekolah).

5. | Juli 2010 Ujicoba perangkat pembelajarabBiperoleh perangkat
dan instrumen penelitian di pembelajaran dan instrume
SMP Negeri 29 Bandung penelitian yang telah teruji
beserta revisinya. final.

6. | Agustus 2010 Pelaksanaan tes KAM, pretes Diperoleh seperangkat data
KKM, dan kemandirian belajar | tes KAM, pretes KKM, dan
siswa. kemandirian belajar siswa.

7. | September- Pelaksanaan Penelitian di Sekolah SMP Negeri 12/@8an

Nopember 2010 dan di SMP Negeri 15 Bandung.
8. | Nopember - Pelaksanaan Postes KKM, Diperoleh data Postes
Desember 2010 angket kemandirian belajar KKM, angket kemandirian
siswa dan angket perasaan belajar dan angket perasag
siswa. siswa.
Pelaksanaan wawancara dengaDiperoleh data wawancara
siswa , guru, dan tokoh
masyarakat.
Pengurusan surat keterangan | Diperoleh surat selesai
dari sekolah bahwa sudah penelitian.
selesai pelaksanaan penelitian|
9 Desember 2010 - Pengolahan dan analisis data | Diperoleh Draff laporan
Maret 2011 serta penyusunan laporan penelitian.
penelitian.




